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ABSTRAK

Judul : Studi  Analisis Instrumen Tes Buatan
Kelompok Kerja Guru (KKG) Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl) Kelas 6
Sekolah Dasar di Kecamatan Kebumen
Kabupaten Kebumen Tahun Pelajaran

2016/2017
Penulis : ’Alam Rezki
NIM : 133111030

Skripsi ini membahas kualitas instrumen tes yang dibuat oleh
Kelompok Kerja Guru (KKG) mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). Kajiannya dilatar belakangi oleh tidak dilaksanakannya
uji kualitas soal secara kuantitatif. Studi ini dimaksudkan untuk
menjawab permasalahan: (1) Bagaimana kualitas instrumen tes
objektif bentuk pilihan ganda buatan KKG PAI kelas 6 SDN di
Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 2016/2017
dilihat dari aspek validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran
dan efektivitas pengecoh? (2) Bagaimana kualitas instrumen tes
subjektif bentuk essay buatan KKG PAI kelas 6 SDN di Kecamatan
Kebumen Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 2016/2017 dilihat dari
aspek validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran?
Permasalahan tersebut dibahas melalui studi lapangan yang mana
datanya diambil dari 8 Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Kecamatan
Kebumen yaitu, SDN 1 Panjer, SDN 2 Kutosari, SDN 7 Kebumen,
SDN 1 Depokrejo, SDN 2 Jatisari, SDN 5 Panjer, SDN 7 Kutosari dan
SDN Argopeni. Kedelapan sekolah tersebut dijadikan sebagai tempat
penelitian yang diambil datanya berupa butir-butir soal beserta respon
butir soal siswa bentuk pilihan ganda dan essay ujian akhir semester
genap kelas 6 buatan KKG PAI tahun pelajaran 2016/2017. Data yang
diambil dari tempat penelitian dijadikan sampel untuk mendapatkan
potret kualitas instrumen tes di Kecamatan Kebumen. Datanya
diperoleh dengan teknik dokumentasi. Semua data dianalisis dengan
pendekatan kuantitatif dan didekati dengan analisis validitas,
reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran dan efektivitas pengecoh
(untuk tes bentuk pilihan ganda).
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Kajian ini menunjukkan bahwa: (1) instrumen tes bentuk
pilihan ganda dari 35 butir soal memiliki validitas baik yaitu sebesar
82,85% butir soal dinyatakan valid dan 17,15% butir soal tidak valid,
reliabilitas tes menunjukkan kurang reliabel dengan koefisien
korelasinya 0,77, daya beda soal sebesar 68,57% butir soal dinyatakan
jelek (perlu diperbaiki) dan 31,43% dinyatakan cukup, tingkat
kesukaran yang dimiliki belum mendekati proporsi seimbang yaitu
perbandingan sukar:sedang:mudah sebesar 2,86%:37,14%:60%,
efektivitas pengecoh yang dimiliki dari 105 pengecoh sebanyak 73
pengecoh berfungsi efektif dan 32 pengecoh berfungsi tidak efektif.
(2) instrumen tes bentuk essay dari 5 butir soal memiliki validitas baik
yaitu 100% butir soal dinyatakan valid, reliabilitas tes dinyatakan
reliabel dimana ri1 = 0,562 > raner = 0,138, daya beda soal sebesar 60%
butir soal dinyatakan jelek (perlu diperbaiki) dan 40% dinyatakan
cukup, tingkat kesukaran yang dimiliki belum mendekati proporsi
seimbang vaitu perbandingan  sukar:sedang:mudah  sebesar
0%:20%:80%. Temuan tersebut memberikan acuan dan informasi bagi
para evaluator dalam memerbaiki perannya sebagai proses evaluasi.
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MOTTO

“Jangan lihat masa lalu dengan penyesalan
jangan pula lihat masa depan dengan ketakutan

tapi lihatlah sekitar kita dengan penuh kesadaran™!

' <Alam Rezki

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadhirat Allah
SWT yang telah menganugrahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga
skripsi dengan judul “Studi Analisis Instrumen Tes Buatan Kelompok
Kerja Guru (KKG) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Kelas 6 Sekolah Dasar di Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen
Tahun Pelajaran 2016/2017”dapat hadir dihadapan pembaca.

Skripsi ini merupakan kajian penelitian evaluasi yang ditulis
dan diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memeroleh gelar
sarjana pendidikan dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam. Setelah
dilakukan kajian, bimbingan dan revisi, akhirnya skripsi ini dapat
diselesaikan.

Penulis ucapkan terimakasih kepada berbagai pihak yang secara
langsung maupun tidak langsung telah memberikan bantuannya dalam
terselesaikannya skripsi ini. Menjadi suatu keharusan bagi penulis
menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1. Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo
Semarang, Dr. H. Raharjo, M.Ed.St.

2. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam, H. Mustopa, M.Ag.

3. Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam, Hj. Nur Asiyah,
M.S.I.

4. Dosen Pembimbing, H. Karnadi, M.Pd. dan H. Ahmad Muthohar,
M.Ag. yang telah banyak berjasa kepada penulis untuk
membimbing selama masa studi dan memberikan motivasi dalam
penyelesaian penulisan skripsi.

5. Dewan Penguji Sidang Munagosyah, H. Mustopa, M.Ag., Hj. Nur
Asiyah, M.S.1., Dra. Hj. Srijatun, M.Si., Aang Kunaepi, M.Ag.,
yang telah menguji dan memberi masukan dalam sidang.

6. Ketua Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam Kecamatan
Kebumen, H. A. Darobi, S.Ag.

7. Para Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam di sekolah
tempat penelitian atas kerjasama dan dukungannya dalam proses
penelitian.

8. Para dosen dan karyawan dilingkungan Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan.

9. Kedua orang tua (H. Dalail Hariasta, M.Pd. dan Hj. Machwati,
A.Ma.), saudara-saudara (Hj. Ika Melawati, S.Si. dan Hj. Endah



Jaza Palupi, S.E., M.M.) atas do’a, cinta, kasih dan motivasi serta
segala pengorbanan yang telah dilakukan.
10.Zulfa Nabila dan keluarganya yang memberikan do’a dan
semangat kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
11.Kawan-kawan Orda Imake (lkatan Mahasiswa Kebumen) Rayon
Walisongo yang selalu membakar semangat kedaerahan.
12.Kawan-kawan Keluarga Sakinah KKN posko 13 dan warga desa
Bandung, Boyolali yang selalu membantu dan memberi semangat.
13.Kawan-kawan jurusan PAI 2013 yang menemani perjuangan
penulis dalam menuntut ilmu dan sahabat-sahabat yang senantiasa
menjadi penyemangat.

Ucapan terima kasih yang dapat penulis haturkan, teriring doa
semoga amal jasa yang telah diberikan menjadi amal baik yang
diterima Allah SWT. Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat
bagi para pembaca dan para pecinta ilmu pengetahuan.

Semarang, 15 April 2017
Penulis,

‘Alam Rezki
NIM: 133111030




DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ot i

PERNYATAAN KEASLIAN ...t ii
PENGESAHAN ..ot iii
NOTA PEMBIMBING ...t iv
ABSTRAK ..ottt Vi

KATA PENGANTAR ..ottt e viii
DAFTAR IS] ..ottt X

DAFTAR TABEL.....ocoiiiiieeise s Xiii
DAFTAR GAMBAR ..ottt XV

DAFTAR SINGKATAN ..ottt XVi
BAB I s PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah .............c.ccocooeninnennnn. 1
B. Rumusan Masalah...........ccccooviiiiiniinnnnnnninnnns 6
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........c..c......... 7

BAB Il : LANDASAN TEORI ....ccocovviieieieecr e 10
A, DesKripsi TEOM....ccoeviiiiieiiciece e 10

1. Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI ........... 10

2. INStrumen TeS.....cocvvvieerieree e 12

a. PengertianTes.......cccocevvviviveiccicieenn, 12

b. Fungsi TeS....cccccviviiiiiiiecece e, 14

€. Macam-macam TesS........cccceevivvrrrineenn 16

3. Kriteria Kualitas TeS ....cccccovevevererverieenn, 26

a. ValiditaS.....ccooereiiiciiece e 27

b. Reliabilitas........cccccoceevevviiiiiniicicienn 31

c. DayaBeda......ccooooiiniiniininiiin, 33

d. Tingkat Kesukaran.............ccoeevvervenean 35

e. Efektivitas Pengecoh...........cccccovenenin. 37

4. Rencana Penilaian ........c...cccccoeevevrenennnn, 39

B. Kajian Pustaka .........ccccooeiiiiniiniiininiieeens 41

C. Kerangka Berpikir..........cccooeeveniiiieneniienee 46

BAB Il : METODE PENELITIAN........ccoi i 48

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ...................... 48

B. Tempat dan Waktu Penelitian.............cc.cc....... 49

Xi



BAB IV

BAB V

xii

C.  SUMDEr Data.......ccovveriniiriiiieniesie e 49
D. Fokus Penelitian..........ccccoovvvniinennninnciccsennn, 50
E. Populasi dan Sampel ........ccccooviiiiiiiiiinnn, 50
F. Metode Pengumpulan Data............ccceevevrnennn. 51
G. Teknik Analisis Data.........cc.ccocvreneieinninenienns 51
1. Analisis Validitas..........c.ccocerereivininiinnnns 52

2. Analisis Reliabilitas..........c.ccccoceveiiviiiennne 53

3. Analisis Daya Beda ...........c.cccceevevviinnnnnn. 57

4. Analisis Tingkat Kesukaran.............c......... 59

5. Analisis Keefektivan Pengecoh................. 60

: DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA ......cccovee.e. 62
A. Deskripsi Data Penelitian.............ccccccovvvnennnnen. 62
B. Hasil Penelitian ........c.ccccoovevviiveiniirsiene e 63
1. Analisis Instrumen Tes Pilihan Ganda....... 63

a.  Analisis Validitas........cc.ccocvrernivnnninns 63

b. Analisis Reliabilitas ............cccccoevnenn. 64

c. Analisis Daya Beda...........ccccovivrinnne 66

d. Analisis Tingkat Kesukaran................ 67

e. Analisis Efektivitas Pengecoh............. 69

2. Analisis Instrumen Tes ESsay..........ccccoev.. 71

a. Analisis Validitas.............ccocervvrennnn 71

b. Analisis Reliabilitas............ccccccevnee. 73

c. Analisis Daya Beda...........ccccovvvrnnnnne 74

d. Analisis Tingkat Kesukaran................ 76

C. Pembahasan........ccocooeviriiiiiiiniineneieeee 78
1. ValiditaS.....ccooeeiiiiiececeeeeeeee 78

2. Reliabilitas.........cccoevveiviiiiiiiiieiecennne 78

3. DayaBeda......ccooooniiniiiiiiiicee 79

4. Tingkat Kesukaran...........cccoevevvevveirennnenne. 80

5. Efektivitas Pengecoh ............ccccevviviviinnne 80

6. Pembuat Soal.........cccovririreiiiiie e 81

7. Penyajian Soal ........cooeiiiiiiiiiie e 82

8. Penjawab Soal .........ccco v, 82

D. Keterbatasan Penelitian..........c..ccccceevvvvvinennnnn, 84
TPENUTUP ..o 86
A, Kesimpulan ... 86
B. Saran .....ccccoovi i 89



DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN I

LAMPIRAN 11

LAMPIRAN 111

LAMPIRAN IV

LAMPIRAN V

LAMPIRAN VI
LAMPIRAN VII
LAMPIRAN VIII
LAMPIRAN IX
LAMPIRAN X
LAMPIRAN XI
LAMPIRAN XI1
LAMPIRAN X111
LAMPIRAN XIV
LAMPIRAN XV
LAMPIRAN XVI
LAMPIRAN XVII
LAMPIRAN XVIII
RIWAYAT HIDUP

Analisis Hasil Perhitungan Total Validitas
Butir Soal

Analisis Hasil
Soal

Perhitungan Reliabilitas

Analisis Hasil Perhitungan Total Daya
Beda Butir Soal

Analisis Hasil Perhitungan Total Tingkat
Kesukaran Butir Soal

Analisis  Hasil  Perhitungan
Efektivitas Fungsi Pengecoh

Total

Rincian Persebaran Jawaban Siswa

Soal

Kunci Jawaban

Surat Mohon Izin Riset

Surat Keterangan Telah Melakukan Riset
Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi
Surat Keterangan KO-Kulikuler
Transkrip KO-Kulikuler

Sertipikat Akreditasi Sekolah

Sertipikat Toefl

Sertipikat Imka

Piagam OPAK 2013

Piagam KKN Reguler ke-67

Xiii



Tabel 2.1
Tabel 2.2
Tabel 2.3
Tabel 2.4
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 3.4
Tabel 3.5
Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Xiv

DAFTAR TABEL

Fungsi Tes, 15.

Hubungan Daya Beda dengan Kualitas Soal, 35.
Kategori Tingkat Kesukaran, 37.

Kategori Efektivitas Pengecoh, 39.

Interpretasi Reliabilitas, 55.

Interpretasi Daya Beda, 58.

Interpretasi Tingkat Kesukaran, 60.

Interpretasi Efektivitas Pengecoh, 61.

Hasil Analisis Validitas Butir Tes Pilihan Ganda
Buatan KKG PAIl Kecamatan Kebumen dalam Ujian
Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran
2016/2017, 63.

Hasil Analisis Daya Beda Butir Tes Pilihan Ganda
Buatan KKG PAIl Kecamatan Kebumen dalam Ujian
Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran
2016/2017, 66.

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Tes Pilihan
Ganda Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam
Ujian Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran
2016/2017, 68.

Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh Butir Tes Pilihan
Ganda Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam
Ujian Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran
2016/2017, 70.

Hasil Analisis Validitas Butir Tes Essay Buatan KKG
PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian Akhir Semester
Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 2016/2017, 72.

Hasil Analisis Daya Beda Butir Tes Essay Buatan
KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian Akhir



Tabel 4.7

Tabel 4.8

Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 2016/2017,
75.

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Tes Essay
Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian
Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran
2016/2017, 76.

Pembagian Testee Kelompok Atas dan Kelompok
Bawah dalam Ujian Akhir Semester Genap Kelas 6
Buatan KKG PAI Tahun Pelajaran 2016/2017, 83.

XV



Gambar 2.1
Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

XVi

DAFTAR GAMBAR

Kerangka Berpikir, 46.

Persentase Validitas Butir Tes Pilihan Ganda Buatan
KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian Akhir
Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 2016/2017,
64.

Persentase Daya Beda Butir Tes Pilihan Ganda Buatan
KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian Akhir
Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 2016/2017,
67.

Persentase Tingkat Kesukaran Butir Tes Pilihan Ganda
Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian
Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran
2016/2017, 69.

Persentase Efektivitas Pengecoh Butir Tes Pilihan
Ganda Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam
Ujian Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran
2016/2017, 71.

Persentase Validitas Butir Tes Essay Buatan KKG PAI
Kecamatan Kebumen dalam Ujian Akhir Semester
Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 2016/2017, 72.

Persentase Daya Beda Butir Tes Essay Buatan KKG
PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian Akhir
Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 2016/2017,
75.

Persentase Tingkat Kesukaran Butir Tes Essay Buatan
KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian Akhir
Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 2016/2017,
77.




DB
GPAI
IP
IPTEK
KKG
KR
KTSP
LKS
PAI
SDN
SKA
SKB
SKL
SMK
SNP
TK
UN

DAFTAR SINGKATAN

Daya Beda

Guru Pendidikan Agama Islam
Indeks Pengecoh

IImu Pengetahuan dan Teknologi
Kelompok Kerja Guru
Kuder-Richardson

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Lembar Kerja Siswa

Pendidikan Agama Islam
Sekolah Dasar Negeri

Skor Kelompok Atas

Skor Kelompok Bawah

Standar Kompetensi Lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan
Standar Nasional Pendidikan
Tingkat Kesukaran

Ujian Nasional

Xvii






BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat
ditingkatkan salah satunya melalui pendidikan. Dimana pendidikan
merupakan sebuah proses kegiatan yang disengaja atas input
peserta didik untuk menimbulkan suatu hasil yang diinginkan
sesuai tujuan yang ditetapkan.? Diselenggarakannya pendidikan,
merupakan proses perpaduan sistem yang kompleks. Mencakup
sejumlah aspek seperti kurikulum, guru, siswa dan yang berperan
dalam proses pembelajaran seperti materi ajar, media, metode,
serta  evaluasi. Karena  kekomplekan  tersebut, maka
penyelenggaraan pendidikan perlu untuk dievaluasi, guna
mengetahui sejauh mana keberhasilan dan kekurangan dalam
pelaksanaan program pendidikan, atau perlu tidaknya untuk
melanjutkan program pendidikan tersebut.

Termaktub dalam undang-undang, bahwa evaluasi dalam
pendidikan sangatlah penting guna pengendalian mutu pendidikan
secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara
pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.® Hasil yang
diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan umpan balik bagi pihak-

2 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), him. 18.

3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 57, ayat (1).



pihak yang berkepentingan. Seperti guru dalam memerbaiki dan
menyempurnakan program kegiatan pembelajaran termasuk
mengenai penilaian. Kegiatan evaluasi ini dilakukan terhadap
peserta didik, lembaga dan program pendidikan jalur formal dan
nonformal untuk semua jenjang, satuan dan jenis pendidikan.*
Menfokuskan pada evaluasi terhadap peserta didik, mulai dari
input, proses belajar hingga output, tidak bisa lepas dari penilaian
guru kepada peserta didik itu sendiri. Penilaian pada peserta didik
dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses,
kemajuan dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian,
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester dan ulangan
kenaikan kelas.

Berdasarkan undang-undang tersebut, mengandung makna
bahwa evaluasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
pendidikan dan proses pembelajaran. Tujuannya untuk mengetahui,
memerbaiki serta meningkatkan kualitas pendidikan dan proses
pembelajaran yang dilakukan. Maka evaluasi penilaian hasil
pembelajaran tersebut nantinya akan memberikan gambaran
mengenai tingkat keberhasilan pembelajaran yang dilakukan,
antara lain dalam hal pencapaian terhadap ketuntasan belajar

peserta didik.

4 Undang-undang Nomor 20 ..., ayat (2).



Guru dapat melakukan penilaian hasil pembelajaran dengan
teknik tes mapun non-tes.’ Dimana tes didefinikan sebagai
instrumen atau alat yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil
pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada peserta didiknya,
atau oleh dosen kepada mahasiswanya, dalam jangka waktu
tertentu.® Tes memunyai fungsi ganda apabila dikaitkan dengan
evaluasi yang dilakukan di sekolah, yaitu untuk mengukur
kemampuan peserta didik dan mengukur keberhasilan program
pembelajaran.” Tes memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran, sehingga penyusunan instrumen tes juga harus
memenuhi standar yang baik agar dapat dijadikan tolak ukur
kemampuan peserta didik.

Beberapa kasus kesalahan pada instrumen tes yang tidak
memenuhi standar, menjadikan penilaian hasil belajar peserta didik
tidaklah dapat dikatakan maksimal sesuai dengan yang termaktub
dalam silabus dan kisi-kisi soal. Seperti yang terjadi di Yogyakarta,
terdapat beberapa naskah soal pada Ujian Nasional (U.N.) yang
tidak dilengkapi gambar pada soal itu, sehingga tidak dapat
dikerjakan oleh peserta. Kasus tersebut ditemukan dikedua

program  kejuruan  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

5 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.
28.

6 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi
Pengajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 33.

7 Daryanto, Evaluasi Pendidikan ..., him. 36.



Pembangunan 2 Karangmojo, yakni Program Teknik Kendaraan
Ringan dan Teknik Sepeda Motor. Meskipun tersedia cadangan
soal namun kondisi seluruh soal sama saja, yakni beberapa nomor
soal tidak dilengkapi dengan keterangan gambar.® Adapula kasus
terkait konten soal yang membawa nama mantan presiden Partai
Keadilan Sejahtera (PKS), Luthfi Hasan Ishaag. Kasus ini terjadi
pada soal pilihan ganda mata pelajaran Bahsa Indonesia yang
diujikan untuk peserta didik kelas XI SMK di Bogor. Sebelum
persoalan kasus Luthfi yang diangkat menjadi salah satu soal
dalam ujian ini, beberapa kali dunia pendidikan juga diresahkan
dengan masuknya konten yang tidak pantas dalam materi ujian.
Seperti halnya kasus disejumlah sekolah di Jawa Timur, yakni
adanya gambar bintang porno asal Jepang Miyabi di Lembar Kerja
Siswa (LKS) Bahasa Inggris kelas IX SMP. Foto Miyabi tersebut
muncul dihalaman 36 diantara beberapa foto artis Indonesia dan
foto fauna.’

Beberapa kasus yang telah terjadi, menjadikan pentingnya
tahap evaluasi dan analisis terhadap butir soal yang diujikan

kepada peserta didik. Tahap ini mencegah terjadinya kesalahan-

8 Mayang Lestari, “Ada Kesalahan Teknis di Soal, Siswa
Kebingungan”, Harian Jogja, http://m.harianjogja.com/baca/2016/04/08/
ujian-nasional-ada-kesalahan-teknis-di-soal-siswa-kebingungan-708283,
(Yogyakarta, 8 April 2016).

% Ya’cob Billiocta, “Soal-soal Aneh Ujian Sekolah, dari Luthfi hingga
Miyabi”, Merdeka, http://m.merdeka.com/peristiwa/soal-soal-aneh-ujian-
sekolah-dari-luthfi-hingga-miyabi.html, (Jakarta, 20 Juni 2013).



http://m.harianjogja.com/baca/2016/04/08/%20ujian-nasional-ada-kesalahan-teknis-di-soal-siswa-kebingungan-708283
http://m.harianjogja.com/baca/2016/04/08/%20ujian-nasional-ada-kesalahan-teknis-di-soal-siswa-kebingungan-708283
http://m.merdeka.com/peristiwa/soal-soal-aneh-ujian-sekolah-dari-luthfi-hingga-miyabi.html
http://m.merdeka.com/peristiwa/soal-soal-aneh-ujian-sekolah-dari-luthfi-hingga-miyabi.html

kesalahan yang mungkin dapat terjadi pada soal seperti kasus
diatas dan menjadikan soal terstandarisasi sesuai prinsip dan
prosedur pembuatan soal. Maka tahapan analisis perlu dilakukan
secara kualitatif dan kuantitatif untuk menjamin soal.

Analisis butir soal secara kualitatif merupakan tahapan yang
harus dilampaui untuk mengetahui derajat kualitas suatu tes dilihat
dari aspek non-empiris seperti penggunaan bahasa, struktur kata,
dan isi (content). Namun, pada penelitian ini analisis tidak
difokuskan pada kualitatif, melainkan kuantitatif. Sedangkan
analisis butir soal secara kuantitatif, menekankan pada analisis
karakteristik internal tes melalui data yang diperoleh secara
empiris. Karakteristik internal secara kuantitatif dimaksudkan
meliputi parameter soal tingkat kesukaran, daya pembeda,
reliabilitas'?, validitas dan efektifitas pengecoh. Penelaahan soal
secara kuantitatif maksudnya adalah peneleahan butir soal
didasarkan pada data empiris dari butir soal yang bersangkutan.
Data empiris ini diperoleh dari soal yang telah diujikan pada
peserta didik.

Soal-soal ulangan akhir semester pada sekolah-sekolah yang
akan diteliti di Kecamatan Kebumen pada khususnya mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan soal yang
dibuat oleh Kelompok Kerja Guru (KKG). Soal yang telah dibuat

19 Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas dan
Interpretasi Hasil Tes Implementasi Kurukulum 2004, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 10.



oleh KKG PAI tidak dilakukan analisis secara kuantitatif.
Pernyataan tersebut didasarkan atas hasil wawancara dengan
Nudyaningsih, salah seorang tim audit di KKG PAI Kecamatan
Kebumen. Dari sinilah muncul pertanyaan apakah soal-soal
ulangan akhir semester tersebut dapat dikatakan baik sebagai alat
pengukur keberhasilan belajar dilihat dari perhitungan empiris.
Maka peneliti menfokuskan permasalahan yang akan dibahas pada
soal-soal dan jawaban peserta didik ulangan akhir semester genap
kelas 6 tahun pelajaran 2016/2017 dengan analisis secara
kuantitatif.

Dari latar belakang tersebut, kiranya perlu adanya
pembuktian dengan diadakannya sebuah penelitian, dengan tujuan
untuk mengetahui apakah soal-soal ulangan akhir semester genap
kelas 6 di Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen dapat
dikatakan terstandarisasi sebagai alat pengukur keberhasilan
belajar. Maka peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul
“Studi Analisis Instrumen Tes Buatan Kelompok Kerja Guru
(KKG) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas 6
Sekolah Dasar di Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen
Tahun Pelajaran 2016/2017”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan
penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas instrumen tes objektif bentuk pilihan ganda

buatan Kelompok Kerja Guru (KKG) mata pelajaran



Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas 6 Sekolah Dasar Negeri
(SDN) di Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen tahun
pelajaran 2016/2017 dilihat dari aspek validitas, reliabilitas,
daya beda, tingkat kesukaran dan efektivitas pengecoh?

2. Bagaimana kualitas instrumen tes subjektif bentuk essay buatan
Kelompok Kerja Guru (KKG) mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) kelas 6 Sekolah Dasar Negeri (SDN) di
Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen tahun pelajaran
2016/2017 dilihat dari aspek validitas, reliabilitas, daya beda
dan tingkat kesukaran?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian

ini sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui kualitas instrumen tes dilihat dari aspek
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda dan
efektivitas pengecoh pada instrumen tes objektif bentuk
pilihan ganda buatan KKG mata pelajaran PAI kelas 6
SDN di Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen tahun
pelajaran 2016/2017.

b. Untuk mengetahui kualitas instrumen tes dilihat dari aspek
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda pada
instrumen tes subjektif bentuk essay buatan KKG mata
pelajaran PAIl kelas 6 SDN di Kecamatan Kebumen
Kabupaten Kebumen tahun pelajaran 2016/2017.



2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan
masukan dan informasi secara teori dalam penelitian yang
sesuai dengan tema dan judul yang sejenis.
b. Secara Praktis
1.) Bagi Guru

a.) Dapat mengetahui tingkat keabsahan instrumen tes
yang telah dibuatnya.

b.) Dapat melakukan penilaian terhadap penguasaan
kompetensi peserta didik secara lebih akurat dengan
instrumen yang telah teruiji.

c.) Dapat digunakan sebagai sarana  pengasah
keterampilan guru dalam membuat instrumen tes
secara akurat.

2.) Bagi Sekolah

a.) Apabila guru-guru mengadakan penilaian dan
diketahui hasil belajar peserta didiknya melalui suatu
alat ukur instrumen tes, maka dapat diketahui pula
apakah kondisi belajar maupun kultur akademik yang
diciptakan oleh sekolah telah sesuai dengan harapan
atau belum secara akurat. Dimana hasil belajar peserta

didik merupakan cermin kualitas sekolah.



b.) Informasi hasil penilaian yang diperoleh secara akurat
melalui instrumen tes yang baik dapat digunakan
sebagai pedoman bagi sekolah untuk mengetahui
apakah yang dilakukan oleh sekolah sudah memenubhi
standar pendidikan sebagaimana dituntut Standar
Nasional Pendidikan (SNP) atau belum. Pemenuhan
berbagai standar akan terlihat dari bagusnya hasil
penilaian belajar peserta didik.

c¢.) Informasi hasil penilaian yang diperoleh dapat
dijadikan sebagai pertimbangan bagi sekolah untuk
menyusun berbagai program pendidikan di sekolah
untuk masa-masa yang akan datang.

3.) Bagi Kelompok Kerja Guru (KKG)

Kelompok Kerja Guru yang dimaksud adalah KKG
mata pelajaran PAI di Kecamatan Kebumen Kabupaten
Kebumen, penelitian ini bermanfaat untuk dijadikan
sebagai bahan pertimbangan terhadap penilaian
pembuatan instrumen tes.

4.) Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman secara langsung

bagaimana instrumen tes pilihan ganda dan essay dapat

dibuat dengan baik dan benar.




BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Kelompok Kerja Guru (KKG) PAI

Sesuai peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005,
secara umum guru harus memiliki empat kompetensi, yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial dan kompetensi professional. Peningkatan kompetensi
tersebut memerlukan wadah yang berfungsi sebagai wahana
komunikasi, informasi, pengembangan wawasan dan Kinerja
serta karir Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI), maka
keberadaan KKG PAI pada sekolah perlu optimalisasi peran
dan fungsinya.

KKG PAI SD merupakan wadah kegiatan professional
bagi guru PAI SD ditingkat kecamatan atau gugus tertentu yang
terdiri dari sejumlah GPAI dari sejumlah sekolah.!! Kelompok
tersebut berpayung hukum pada Peraturan Menteri Agama No
60 tahun 2015 pasal 47A tentang Kelompok Kerja Guru.'

' Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Kelompok Kerja
Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar (KKG PAIl SD), (Jakarta:
Dirjen Pendidikan Islam Departemen Agama RI dan Dirjen Peningkatan
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional.
2009), him. 5.

12 Peraturan Menteri Agama Nomor 60 Tahun 2015, Perubahan atas
Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Madrasah, Pasal 47A, Ayat (1,2,3).
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Kegiatan profesional yang diadakan berguna untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan serta dapat
membina hubungan kerja sama secara kordinatif dan fungsional
dengan memanfaatkan potensi atau kemampuan yang ada pada
masing-masing guru.

Secara garis besar, didirikannya KKG PAI tidak serta
merta berdiri tanpa tugas dan fungsinya. Diantara tugas dan
tanggung jawab pengurus KKG PAI adalah:'* meningkatkan
kompetensi meliputi aspek pedagogis, kepribadian, sosial dan
profesional serta kepemimpinan (salah satu kegiatan dalam
peningkatan aspek pedagogis yaitu dengan pelatihan tentang
penyusunan instrumen evaluasi dan pengolahan hasil
evaluasi)'¥; menunjang pemenuhan kebutuhan GPAI yang
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran terutama yang
menyangkut bahan ajar, media dan metode; memberikan
pelayanan informatif dan konsultatif dalam mengatasi
permasalahan GPAI dalam kegiatan pembelajaran.

Sedangkan fungsi dari KKG PAI yaitu sebagai: forum
komunikasi antar GPAI dalam meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme; forum konsultasi yang berkaitan dengan
kegiatan pembinaan dan pengembangan pembelajaran
khususnya yang menyangkut materi pembelajaran, model,

metodologi, evaluasi dan sarana penunjang; pusat informasi

11

13 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan ..., him. 31.

4 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan ..., him. 20.



tentang berbagai kebijakan yang berkaitan dengan usaha-usha
pengembangan dan peningkatan mutu PAI.'

Dalam latar belakang dibentuknya, KKG PAI dibentuk
dengan tujuan meningkatkan kompetensi GPAI; meningkatkan
keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran PAI; menangani permasalahan
yang dihadapi oleh GPAI dan bertukar pikiran serta mencari
solusi sesuai karakteristik PAI, GPAI, sekolah dan lingkungan;
membantu GPAI dalam memeroleh kesempatan peningkatan
pendidikan akademis guna memenuhi tentang UU nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; memerluas wawasan dan
saling tukar informasi serta pengalaman dalam rangka
mengikuti perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) serta pengembangan metode atau teknik mengajar
PAL.!®

2. Instrumen Tes
a. Pengertian Tes
Kata “instrumen” diartikan sebagai alat yang dipakai
untuk mengerjakan sesuatu (seperti sarana penelitian berupa
seperangkat tes).!” Instrumen termasuk juga tes, kuesioner,

observasi, wawancara, laporan, ceklis dan alat-alat ukur

15 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan ..., him. 5-6.
16 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan ..., him. 6-7.

17 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Semarang: Widya Karya, 2005), him. 186.
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lainnya.'® Sedangkan istilah “tes” berasal dari bahasa latin
“testum” memiliki arti sebuah piring atau jambangan
(bejana) dari tanah liat. Tes dalam pengertian yang luas
adalah alat atau instrumen yang dipakai untuk mengukur
sesuatu.'” Istilah yang berkaitan dengan tes ialah testing
(waktu pelaksanaan tes), testee (orang yang mengerjakan
tes), tester (orang yang membuat tes).

Menurut Widoyoko, tes diartikan sebagai sejumlah
pernyataan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan
untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang atau
mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes.?
Menurut Arikunto, tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.?!Menurut

Thoha, tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan,

8 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen
Evaluasi: untuk Program Pendidikan dan Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), him. 10.

19 Shodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Teori
dan Aplikasi, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), him. 1.

20S, Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran:
Panduan Praktis bagi Pendidik dan Calon Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), him. 45-46.

21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 193.
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perintah dan petunjuk yang ditujukan kepada testee untuk
mendapatkan respon sesuai dengan petunjuk itu.?
Berdasarkan beberapa pengertian tes diatas dapat
disimpulkan bahwa tes adalah suatu alat pengumpulan
informasi melalui serentetan pertanyaan, perintah atau
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
ditunjukan kepada testee.
. Fungsi Tes
Secara umum, ada dua macam fungsi yang dimiliki
oleh tes, yaitu:*
1) Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik
Tes berfungsi mengukur tingkat perkembangan
atau kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik
setelah mereka menempuh proses belajar mengajar dalam
jangka waktu tertentu.
2) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran
Melalui adanya kegiatan tes dapat diketahui
keberhasilan atau kekurangan dari program pengajaran

yang telah tercapai.

22 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2003), him. 43.

2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 67.
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Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, fungsi tes

bimbingan dan

perbandingan sebagai berikut**:

Tabel 2.1
Fungsi Tes

dapat ditinjau dari 3 hal: fungsi untuk kelas, fungsi untuk

fungsi  untuk administrasi  dengan

Fungsi untuk
Kelas

Fungsi untuk
Bimbingan

Fungsi untuk
Administrasi

a. Mengadakan

diagnosis ter-
hadap kesu-
litan belajar
siswa.

. Mengevaluasi

celah antara
bakat dengan
pencapaian.

. Menaikkan

tingkat pres-
tasi.

. Mengelom-

pokan siswa
dengan kelas
pada waktu
metode ke-
lompok.

. Merencanakan

kegiatan proses
belajar-menga-
jar untuk siswa
secara
perseorangan.

. Menentukan

arah pembi-
caraan dengan
orangtua ten-
tang anak-
anak mereka.

. Membantu

siswa dalam
menentukan
pilihan.

. Membantu

siswa menca-
pai tujuan
pendidikan
dan jurusan.

. Memberi ke-

sempatan ke-
pada pembim-
bing, guru
dan orang tua
dalam mema-
hami kesu-
litan anak.

a. Memberi pe-

tunjuk dalam
mengelompok
kan siswa.

. Penempatan

siswa baru.

. Membantu
siswa memi-
lih kelompok.

. Menilai ku-
rikulum

. Memerluas
hubungan
masyarakat.

. Menyediakan

informasi
untuk badan
lain di luar
sekolah.

15

24 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), him. 151-152.




f. Menentukan
siswa mana
yang memer-
lukan bimbi-
ngan.

g. Menentukan
tingkat penca-
paian untuk
setiap anak.

Fungsi tes yang lain yaitu sebagai laporan. Hasil tes
yang telah diolah selanjutnya dikomunikasikan kepada
pemegang kepentingan pendidikan seperti siswa, orang tua
siswa, dinas pendidikan, dewan pendidikan, pengawas, para
guru, kepala sekolah,” dan perusahaan yang turut serta
dalam pengembangan pendidikan sekolah tersebut.

c. Macam-macam Tes
1) Berdasarkan objek pengukurannya, tes dibagi menjadi
dua, yaitu:
a) Tes kepribadian
Tes kepribadian adalah tes yang bertujuan
mengungkap ciri-ciri khas dari seseorang yang

bersifat lahiriah, seperti gaya bicara, cara berpakaian,

25 Ismet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 224.
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nada suara, hobi atau kesenangan.?® Jenis tes ini yaitu
tes sikap, tes minat, tes bakat dan tes intelegensi.?’
b) Tes hasil belajar
Tes hasil belajar juga dikenal dengan istilah tes
pencapaian, yaitu tes yang biasa digunakan untuk
mengungkap tingkap pencapaian atau prestasi
belajar.”® Tes ini ada pula yang menyebutnya dengan
tes prestasi. Tes prestasi diberikan sesudah orang yang
dimaksud memelajari sesuatu hal sesuai dengan yang
akan diteskan.”
2) Berdasarkan fungsinya, tes dapat dibedakan dalam empat
macam, yaitu:
a) Tes penempatan
Tes penempatan adalah tes untuk mengukur
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa. Tes
tersebut dapat dipakai meramalkan kemampuan siswa
pada masa mendatang, sehingga siswa dapat

dibimbing, diarahkan atau ditempatkan pada jurusan

26 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi ..., him. 73.
27 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi ..., hIm. 44.
28 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi ..., him. 73.

2 S, Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 64.
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yang sesuai dengan kemampuan dasarnya.’® Pada
umumnya tes penempatan dibuat sebagai pre-test.’!
b) Tes formatif
Tes formatif adalah kegiatan penilaian yang
bertujuan mencari umpan balik (feedback). Hasil
penilaian dari kegiatan tersebut digunakan untuk
memerbaiki proses belajar mengajar yang sedang
berlangsung atau yang sudah dilaksanakan.’> Tes
formatif berfungsi untuk memonitoring kemajuan
belajar ~ selama/setelah proses pembelajaran
berlangsung. Tes ini diberikan dalam tiap satuan unit
pembelajaran.*
c) Tes diagnostik
Tes diagnostik adalah suatu tes yang digunakan
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan siswa,
sehingga berdasarkan kekurangan-kekurangan

tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang

30 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi ..., hIm. 46.

31 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip Teknik Prosedur,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him. 36.

32 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi
Pengajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 26.

33 S, Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., him. 62.
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d)

sesuai.**  Menurut  Widoyoko, tes diagnostik
digunakan untuk mencari penyebab kesulitan belajar,
apakah karena faktor intelektual, emosi, fisik atau
faktor lainnya yang mengganggu kegiatan belajar,
sehingga dapat dicarikan solusi untuk memerbaiki
kesulitan belajar itu.*
Tes sumatif

Tes sumatif adalah penilaian yang dilakukan
untuk memeroleh data atau informasi tentang materi
yang sudah dikuasai atau yang belum selama jangka
waktu tertentu.’® Tes sumatif berfungsi untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan atau pencapaian
kompetensi siswa dalam bidang-bidang atau mata

pelajaran tertentu.’’

3) Berdasarkan tingkatannya, tes dibedakan dalam dua

macam, yaitu:

a)

Tes standar
Tes standar adalah tes yang telah mengalami
proses standarisasi, yakni proses validasi dan

keandalan (reliability) sehingga tes tersebut benar-

3% Ign Masidjo, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah,
(‘Yogyakarta: Kanisius, 1995), him. 54.

35 S, Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., him. 63.

36 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik ..., him. 26.

37 S. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., him. 62.
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benar valid dan andal untuk suatu tujuan dan bagi
suatu kelompok tertentu.*
b) Tes non-standar
Tes non-standar adalah tes yang disusun oleh
seseorang pendidik yang belum memiliki keahlian
profesional dalam penyusunan tes, atau mereka yang
memiliki keahlian tetapi tidak sempat menyusun tes
secara baik, mengujicobakan, melakukan analisis
sehingga validitas dan reliabilitas belum dapat
dipertanggungjawabkan.*
4) Berdasarkan bentuknya, tes dibedakan dalam 3 macam,
yaitu:
a) Tes tertulis
Tes tertulis adalah jenis tes di mana tester
dalam mengajukan butir-butir pertanyaan atau soalnya
dilakukan secara tertulis dan testee memberikan
jawaban secara tertulis.** Tes tertulis dibedakan
menjadi dua bagian, yaitu:
(1) Tes objektif
Secara umum ada tiga macam tes objektif,

yaitu:

38 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik ..., him. 33.
39 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi ..., hIm. 52.

40 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi ..., him. 75.
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(a) Tes benar salah

Tes tipe benar salah adalah tes yang butir
soalnya terdiri dari pernyataan yang disertai
dengan alternatif jawaban yaitu jawaban atau
pernyataan yang benar dan yang salah. Peserta
tes diminta untuk menandai masing-masing
jawaban atau pernyataan itu  dengan
menglingkari ataupun memberi tanda silang
pada huruf “B”, jika jawaban atas pernyataan
tersebut dianggap benar menurut pendapatnya
dan melingkari ataupun memberi tanda silang
pada huruf “S”, jika jawaban atas pernyataan
tersebut menurut pendapatnya dianggap salah.*!

(b) Tes menjodohkan

Ada beberapa istilah yang digunakan
untuk menunjuk tes menjodohkan, seperti
memasangkan atau mencocokan. Tes ini terdiri
dari satu seri pertanyaan dan satu seri jawaban.
Tugas testee adalah mencari dan menempatkan
jawaban-jawaban yang telah tersedia, sehingga
sesuai atau cocok atau merupakan pasangan

atau merupakan jodoh dari pertanyaannya.*?

41's, Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program ..., him. 51.

42 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi ..., him. 111.



(c) Tes pilihan ganda

Tes pilihan ganda adalah tes yang terdiri
atas suatu keterangan atau pemberitahuan
tentang suatu pengertian yang belum lengkap.
Pada tes ini, untuk melengkapi suatu keterangan
atau pengertian yang tepat harus memilih satu
dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah
disediakan.”* Pilihan jawaban terdiri dari
jawaban sebenarnya dan pengecoh-pengecoh
(distractors).

Berkaitan dengan taksonomi Bloom, tes
pilihan ganda dapat digunakan untuk menilai
seluruh tingkat kognitif Bloom. Namun tes ini
tidak dapat menilai kreasi (mencipta). Hal ini
karena sifat tes pilihan ganda yang berujung
tertutup atau jawaban sudah pasti.*

William mengatakan bahwa, tes pilihan
ganda memiliki 2 bagian pokok:

“(1) the stem, which includes all of
the pertinent information needed to
introduce the question; and (2) the option,
consisting of correct answers and distractor,

43 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi ..., hIm. 168.

4 Ismet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran ..., him. 45.
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which are the statements from which the
student must choose”*

Yaitu, (1) batang, yang mencangkup
semua informasi relevan yang dibutuhkan
pada pertanyaan; dan (2) pilihan, terdiri dari
jawaban benar dan jebakan yang merupakan
pernyataan yang harus siswa pilih.

(2) Tes subjektif

Tes subjektif, pada umumnya berbentuk
uraian (essay). Tes bentuk uraian adalah
pertanyaan yang menuntut siswa menjawab,
mendiskusikan, membandingkan, memberikan
alasan dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan
tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-
kata dan bahasa sendiri.*® Ciri-ciri pertanyaannya
didiahului dengan kata-kata seperti: uraikan,
jelaskan, bandingkan, mengapa, bagaimana,
simpulkan dan sebagainya. Bentuk tes uraian
dibedakan menjadi:*’

(a) Uraian bebas
Dalam uraian bebas, jawaban siswa tidak

dibatasi, bergantung pada pandangan siswa itu

4 William Wiersma, Educational Measurement and Testing, (United

States: Massachusetts, 1990), him. 49.

4 Nana Sudjana, Penilaian Proses Belajar Mengajar, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2010), him. 35.
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sendiri. Hal ini disebabkan oleh isi pertanyaan
uraian bebas sifatnya umum. Dilain pihak guru
pun bebas menilai jawaban siswa, mana
jawaban yang dianggap benar, yang kurang
benar atau kurang lengkap, dan yang salah
sama sekali.
(b) Uraian terbatas

Dalam uraian terbatas, pertanyaan telah
diarahkan kepada hal-hal tertentu atau ada
pembatasan tertentu. Pembatasan bisa dari segi:
ruang lingkupnya, sudut pandang jawabannya,
indikator-indikatornya. Cara  memeberikan
penilaiannya juga lebih jelas indikatornya.
Kriterian kebenaran jawaban bisa lebih mudah
ditentukan. Oleh sebab itu, bentuk soal uraian
terbatas lebih terarah dan lebih tepat digunakan
daripada bentuk uraian bebas.

(c) Uraian berstruktur

Soal berstruktur merupakan serangkaian
soal berjawaban singkat sekalipun terbuka dan
bebas menjawabnya. Soal berstruktur berisi
unsur-unsur: pengantar soal, seperangkat data,

serangkaian sub soal.
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Berbeda halnya dengan tes objektif, tes
subjektif bentuk uraian memiliki metode sendiri
untuk mengoreksi jawabannya, yaitu:*

(a) Analytical method, yaitu suatu cara untuk
mengoreksi jawaban siswa dan kita sudah
menyiapkan sebuah model jawaban, kemudian
dianalisis menjadi beberapa langkah atau unsur
yang terpisah dan bagi setiap langkah
disediakan skor-skor tertentu. Setelah satu
model jawaban tersusun, maka jawaban
masing-masing siswa dibandingkan dengan
model jawaban tersebut, kemudian diberi skor
sesuai tingkat kebenarannya.

(b) Sorting method, yaitu metode memilah yang
dipergunakan untuk memberi skor terhadap
jawaban-jawaban yang tidak dibagi-bagi
menjadi unsur-unsur. Jawaban-jawaban siswa
dibaca secara keseluruhan.

b) Tes lisan
Tes lisan adalah tes di mana tester mengajukan
pertanyaan-pertanyaan atau soal secara lisan, dan

testee memberikan jawaban secara lisan pula.* Dari

48 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional: Prinsip, Teknik, Prosedur,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), him. 30-31.

4 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi ..., him. 75.
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segi persiapan dan cara bertanya, tes lisan dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu:*
(1) Tes lisan bebas
Dalam tes lisan bebas, pendidik memberikan
soal kepada siswa tanpa menggunakan pedoman
yang dipersiapkan secara tertulis.
(2) Tes lisan berpedoman
Dalam tes lisan berpedoman, pendidik
menggunakan pedoman tertulis tentang apa yang
akan ditanyakan kepada siswa.
¢) Tes tindakan
Tes tindakan adalah tes yang respon atau
jawabannya berupa tindakan atau tingkah laku
kongkrit dari peserta didik. Alat yang dapat digunakan
untuk melakukan tes ini adalah observasi atau
pengamatan terhadap tingkah laku tersebut.>!
3. Kriteria Kualitas Tes
Satu hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan tes
yang akan dijadikan alat pengukur keberhasilan belajar peserta
didik adalah penganalisisan secara kuantitatif mengenai butir-
butir instrumen tes yang membangun tes hasil belajar itu sudah
dapat menjalankan fungsinya sebagai alat ukur yang berkualitas

baik atau belum.

50 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi ..., him. 61.
51’ M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi ..., him. 63.
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Perbedaan bentuk tes yang peneliti teliti dalam kajian
riset ini menjadikan berbeda pula kriteria penentu kualitas tes
secara kuantitatif. Lima kriteria yang digunakan sebagai
landasan teori kualitas tes secara kuantitatif yaitu validitas,
reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran dan efektivitas
pengecoh. Perbedaan yang ada antara penggunaan Kkriteria
tersebut dalam tes bentuk objektif pilihan ganda dengan tes
bentuk subjektif essay yaitu tidak digunakannya uji efektivitas
pengecoh dalam tes bentuk subjektif essay.

Penjelasan kriteria yang digunakan dalam penentu
kualitas instrumen tes secara kuantitatif sebagai berikut:

a. Validitas
Validitas berasal dari kata validity, yang dapat
diartikan sebagai kesahihan,’* ketepatan, atau keabsahan.
Leo J. Cronback, mengatakan bahwa:
“Validity is the extent to which a test measures what it

purports to measure”?

Validitas adalah sejauh mana tes mengukur apa yang
dimaksudkan untuk diukur

Instrumen tes sebagai salah satu alat ukur hasil belajar

dapat dikatakan valid apabila tes itu dapat tepat mengukur

2 Happy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 719.

53 T, Swarupa Rani, Educational Measurement and Evaluation, (New
Delhi: Darya Ganj, 2013), him. 60.
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hasil belajar yang hendak diukur. Dengan tes yang valid
akan menghasilkan data hasil belajar yang valid pula.>*
Secara sederhana validitas dapat dikonotasikan
mendekati dua kata secara bersamaan, yaitu “tepat” dan
“cermat”. Suatu instrumen dianggap memiliki validitas yang
baik jika hasil pengukurannya tepat dan cermat. Menurut
Arikunto, validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasil
pemikiran dan hasil pengalaman. Hal yang pertama akan
diperoleh validitas logis (logical validity) dan hal kedua
yang diperoleh validitas empiris (empirical validity).’ Dua
hal inilah yang dijadikan dasar pengelompokan validitas tes.
Dalam literatur modern tentang evaluasi, banyak
dikemukakan tentang jenis-jenis validitas, yaitu:
1) Validitas Permukaan
Validitas ini menggunakan kriteria yang sangat
sederhana, karena hanya melihat dari sisi muka atau
tampang dari instrumen itu sendiri. Artinya, jika suatu tes
secara sepintas telah dianggap baik untuk mengungkap
fenomena yang akan diukur, maka tes tersebut sudah

dapat dikatakan memenuhi syarat validitas permukaan,

54 S, Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., him. 139.
55 Shodig Abdullah, Evaluasi Pembelajaran ..., him. 76.

36 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi ..., him. 65.
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sehingga tidak perlu lagi adanya judgement yang

mendalam.’’

2) Validitas Isi

Esensi dari validitas ini adalah sejauh manakah
suatu alat ukur itu mencerminkan atau menjadi sampel
dari bahan atau materi yang akan dijadikan pijakan
interpretasi terhadap hasil pengukuran dengan instrumen
tersebut. Sejauh mana tingkat validitas isi suatu
instrumen bergantung pada sejauh mana keseluruhan
aspek materi terwakili dalam alat ukur.

Validitas isi ini menggunakan pendekatan rasional
untuk mengetahuinya, Yyaitu dengan membandingkan
item-item yang ada dalam instrumen dengan Kisi-kisi
yang telah disusun. Selain itu, jika validitas itu
diujicobakan atau digunakan berarti validitasnya bersifat
empirik (yang akan dibahas berikutnya), validitas isi ini
dapat diketahui begitu instrumen telah dibuat walaupun

belum digunakan. 38

3) Validitas Empiris

Pengujian validitas empiris dilakukan dengan

membandingkan kondisi instrumen (butir soal) yang

57 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal

Pendidikan Islam Departemen Agama R.I., 2009), him. 251.
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bersangkutan dengan kriterium atau sebuah ukuran.>
Butir soal yang dinyatakan valid apabila mempunyai
dukungan besar terhadap skor total (sebagai kriterium).
Dengan kata lain, dapat dikemukakan disini bahwa
sebuah butir soal memiliki validitas jika skor pada butir
memunyai kesejajaran pada skor total. Kesejajaran ini
dapat diartikan korelasi, sehingga untuk mengetahui
validitas butir soal menggunakan rumus korelasi.®
Rentang nilai validitas didapat dari rumus Korelasi
Product Moment dengan angka kasar sebagai berikut: ©!
ey = NY XY - (XX)QY)
JIVEXT-COHWIY? - EV)?)

Keterangan:

ry = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
Y

X = skor item soal yang diperoleh oleh seluruh testee

Y = skor total seluruh item yang diperoleh oleh

seluruh testee

Indeks korelasi antara X dan Y (rx) merupakan

indeks validitas instrumen tes yang dicari.®> Pemberian

%9 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi ..., him. 66.
60 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi ..., him. 76.

61 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him. 369.
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interpretasi dikonsultasikan dengan harga kritik r product
moment, bila ryy > runer maka dinyatakan valid.®
4) Validitas Konstrak
Validitas  konstrak  adalah  validitas  yang
menunjukkan sejauhmana hasil tes mampu mengungkap
suatu trait atau kontrak teoritik yang hendak diukurnya.
Pengujian validitas konstrak merupakan proses yang
terus berlanjut sejalan dengan perkembangan konsep
mengenai trait yang diukur. Walaupun sebagian prosedur
pengujian validitas konstrak biasanya memerlukan teknik
analisis yang lebih kompleks dibanding teknik-teknik
yang biasanya dipakai pada pengujian validitas empirik
lainnya akan tetapi estimasi validitas konstrak tidak
dinyatakan dalam bentuk suatu koefisien.®
b. Reliabilitas
Dalam konteks pengukuran dan penilaian, Singh
menjelaskan reliabilitas sebagai berikut:

“Reliability refers to the consistency of
measurement —that is, how consistent test scores or

62 S, Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program ..., him. 137,
3 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi ..., him. 75.

6 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 45.
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other evaluation results are from one measurement to

another”.%

Reliabilitas mengacu pada konsistensi
pengukuran, yaitu bagaimana skor tes atau hasil
evaluasi lainnya Kkonsisten terhadap pengukuran
lainnya.

Pada intinya, gagasan pokok dalam konsep reliabilitas
adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
Jadi, reliabilitas merujuk pada tingkat keterpercayaan hasil
suatu pengukuran.

Teknik yang biasa digunakan untuk menguji
reliabilitas adalah menggunakan rumus Kuder-Richardson
atau yang lebih populer dengan istilah KRz. Rumusnya

adalah:

k (S£—Xpq
KRzo = k—1< S?

Keterangan:
p = proporsi peserta didik yang menjawab betul dari

suatu butir soal

q =1-p
g2 = NIX*-(EX)?
t n(n-1)

k = jumlah butir soal®

85 Y. K. Singh, dkk., Educational Technology: Techniques of Test and
Evaluation, (New Delhi: S. B. Nangia, 2008), him. 55.
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Setelah diperoleh angka koefisien reliabilitas, langkah
selanjutnya adalah mengonsultasikan dengan angka kritik
atau batas minimal reliabilitas. Woolfolk memberikan
batasan koefisien korelasi sebagai berikut:

0,90 -1,00 —> sangat reliabel

0,80-0,89 - reliabel

<0,80 - kurang reliabel.®’

Selanjutnya, karena untuk jenis tes essay sistem
skoringnya bersifat gradual, yaitu ada penjenjangan skor,
mulai dari skor tertinggi sampai skor terendah, maka analisis

reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

_ .k Y s2
=701 -2

st

dimana, S? = ﬂ
N

Keterangan:
ra = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
YS2 = jumlah varians butir
YSZ  =varians total
X = skor total
N = jumlah testee

6 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat..., him.
265.

67 S, Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., him. 193.
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Langkah selanjutnya adalah mengonsultasikan dengan
harga kritik r product moment atau standar reliabilitas.®®
c. Daya Beda
Butir instrumen penilaian yang baik juga harus
mempunyai daya pembeda yang tinggi. Daya pembeda yang
dimaksudkan adalah kemampuan masing-masing item, atau
juga totalitas instrumen itu, dalam membedakan antara
peserta didik yang memiliki kemampuan rendah dan peserta
didik yang memiliki kemampuan tinggi.*’
Penghitungan butir jenis objektif (pilihan ganda) dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

SKA— Y SKB
pp = ZSKA= 3
EN
Keterangan:
DB = daya beda

SKA = jumlah skor testee kelompok atas

SKB = jumlah skor testee kelompok bawah

N = total testee

Sedangkan perhitungan butir tes subjektif (essay),
dapat dicari daya pembedanya dengan formula itu setelah
dimodifikasi seperlunya, sehingga menjadi sebagai berukut:

5 Y SKA — Y. SKB
TSN

%8 S, Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., him. 198-201.
% Shodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran ..., him. 103.
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Keterangan:

DB
SKA
SKB
TS

N

= daya beda

= total skor
= total testee.”

= jumlah skor testee kelompok atas
= jumlah skor testee kelompok bawah

Berikut tabel hubungan antara daya beda dengan

kualitas butir soal:"!

Tabel 2.2
Hubungan Daya Beda dengan Kualitas Soal
Indeég d[;aya Klasifikasi Interpretasi
Butir yang bersangkutan
0,00-0,19 Poor daya pembedanya lemah
sekali (jelek).
Butir yang bersangkutan
. telah memiliki daya
0,20-0,39 | Satisfactory pembeda  yang  cukup
(sedang).
Butir yang bersangkutan
0,40 -0,69 Good telah memiliki daya
pembeda yang baik.
Butir yang bersangkutan
0,70-1,00 Excellent telah memiliki daya
pembeda yang baik sekali.
Bertanda Butir yang bersangkuta_n
negatif - qaya pemb_edanya negatif
(jelek sekali).

35

70 Shodig Abdullah, Evaluasi Pembelajaran ..., him. 105.

"I Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi ..., him. 389.




d. Tingkat Kesukaran

Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas
soal yang baik, disamping memenuhi validitas dan
reliabilitas, adalah adanya keseimbangan dari tingkat
kesulitan soal tersebut. Keseimbangan yang dimaksudkan
adalah soal-soal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar
secara proposional. Perbandingan antara soal mudah-sedang-
sukar bisa dibuat 3-4-3. Artinya, 30% soal kategori mudah,
40% soal kategori sedang, 30% lagi soal kategori sukar. Bisa
juga perbandingan 3-5-2, dan sebagainya.” Jika tes yang
akan diketahui tingkat kesukarannya berbentuk pilihan
ganda, maka menggunakan formula:

ZJB
TK = —— X 100
TS "

Keterangan:

TK =tingkat kesulitan suatu item

JB = jawaban benar

TS =total sampel / testee

Jika tes yang akan diketahui tingkat kesulitannya
berbentuk tes subjektif (essay), maka formula diatas tidak
dapat diterapkan. Formula tersebut dapat diadaptasi menjadi
sebagai berikut:

_ ZjsT
TSI

TK

¥ 100%

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil ..., him. 135-136.
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Keterangan:

TK = tingkat kesulitan

JST = jumlah skor yang diperoleh testee

TSI = total skor maksimal testee”

Indeks tingkat kesukaran butir merentang antara O
sampai 1. Semakin tinggi indeks tingkat kesukaran maka
butir soal semakin mudah, dan sebaliknya semakin rendah
tingkat kesukaran maka butir soal semakin sulit. Pembagian
kategori tingkat kesukaran adalah sebagai berikut:’

Tabel 2.3
Kategori Tingkat Kesukaran
Indeks Kategori TK
0,00-0,32 Sukar
0,33 -0,66 Sedang
0,67 — 1,00 Mudah

e. Efektivitas Pengecoh (Distractor)

Instrumen evaluasi yang berbentuk tes obyektif, selain
harus memenuhi syarat-syarat yang telah disebutkan diatas,
juga harus mempunyai pengecoh yang efektif. Jika tes
subjektif, tidak dapat dihitung keefektivitasan pengecohnya.
Dimaksudkan pengecoh adalah opsi-opsi yang bukan
merupakan kunci jawaban (jawaban benar). Suatu pengecoh

disebut efektif jika mampu menarik minat testee, atau ada

3 Sodig Abdullah, Evaluasi Pembelajaran ..., him. 100.
4 Sodig Abdullah, Evaluasi Pembelajaran ..., him. 102.



yang memilihnya.”” Idealnya, pengecoh dipilih secara
merata, artinya semua pengecoh secara merata ikut
menyesatkan peserta didik’® atau sedikitnya 2% dari seluruh
peserta.

Thomas mengatakan bahwa,

“Distractors will always have lower choice
means, and statistical tests will always reveal this
condition. any exception would signal a distractor that
is probably a correct answer.””’

Pengecoh akan selalu memiliki pilihan yang
rendah untuk dipilih, dan tes statistik akan selalu
menyatakan demikian. Kecuali pengecoh itu jawaban
yang benar.

Pengecoh dianggap baik bila jumlah peserta didik
yang memilih pengecoh itu sama atau mendekati jumlah
ideal. Indeks pengecoh dihitung dengan rumus :

IP = x 100 %

R
(N-B)/(n—1)
Keterangan :

IP = indeks pengecoh

P =jumlah peserta didik yang memilih pengecoh
N = jumlah peserta didik yang ikut tes

B = jumlah peserta didik yang menjawab benar

7> Sodig Abdullah, Evaluasi Pembelajaran ..., him. 111.
76 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip ..., him. 280.

7 Thomas M. Haladyna, Developing and Validating Multiple-Choice
Test Items, (New York: Routledge, 2011), him. 225.
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setiap soal
n = jumlah alternatif jawaban (opsi)
1  =bilangan tetap
Adapun kualitas pengecoh berdasarkan indeks
pengecoh adalah: 78

Tabel 2.4
Kategori Efektivitas Pengecoh

Kategori Indeks Pengecoh
Sangat baik 76% - 125%
Baik 51% - 75 % atau 126% - 150%
Kurang baik 26% - 50% atau 151% - 175%
Jelek 0% - 25% atau 176% - 200%
Sangat jelek Lebih dari 200%

4. Rencana Penilaian (Marking Shceme)

Rencana penilaian merupakan pedoman pemberian nilai
pada setiap instrumen tes sesuai dengan respon jawaban yang
telah siswa berikan. Marking scheme yang dilakukan berbeda
untuk jenis tes objektif dengan tes subjektif, dimana dalam
penelitian ini jenis tes objektif berbentuk pilihan ganda
(multiple choice) dan tes subjektif berbentuk uraian bebas
(essay).

Tes objektif memiliki arti tes yang penskorannya bersifat
objektif, yaitu hanya dipengaruhi oleh objek jawaban atau

respon yang diberikan oleh peserta tes.” Tes objektif berbentuk
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pilihan ganda memiliki kunci jawaban pasti dan hanya satu
yang benar dari beberapa pilihan jawaban yang disediakan.
Rencana penilaian yang dibuat yaitu bilamana siswa dapat
menjawab pada setiap butir instrumen tes dengan benar maka
mendapat skor satu (1) dan bila salah mendapat skor nol (0).
Kemudian dijumlah semua skor pada tiap butir, skor itu yang
disebut total skor pilihan ganda.

Tes subjektif memiliki arti tes yang penskorannya
dipengaruhi oleh jawaban peserta tes dan pemberi skor.
Subjektifitas yang dapat memengaruhi hasil penskoran tes
diantaranya: ketidakkonsistenan penilai (rater unreliability),
kesan guru pada siswa sebelum tes (hallo effect), pengaruh
urutan pemeriksaan (order effect), pengaruh bentuk tulisan dan
bahasa (mechanic and language effect).®

Subjektifitas tersebut bila terjadi akan menurunkan
reliabilitas hasil tes. Dibutuhkan rencana penilaian (marking
scheme) pada tes subjektif guna mendapatkan hasil penskoran
yang objektif. Adapun langkah-langkah pemberian skor untuk
soal bentuk uraian subjektif adalah:®!

a. Tulislah garis-garis besar jawaban sebagai kriteria jawaban
untuk dijadikan pegangan dalam pemberian skor.

b. Tetapkan rentang skor untuk setiap kriteria jawaban.

803, Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., him. 57-58.

81 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat ... , him.
113-114.
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B.
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c. Pemberian skor pada setiap jawaban bergantung pada
kualitas jawaban yang diberikan oleh pesrta didik.

d. Jumlahkan skor-skor yang diperoleh dari setiap kriteria
jawaban sebagai skor peserta didik. Jumlah skor tertinggi
dari setiap kriteria jawaban disebut skor maksimum dari
suatu soal.

e. Periksalah soal untuk setiap nomor dari semua peserta didik
sebelum pindah ke nomor soal yang lain. Tujuannya untuk
menghindari pemberian skor berbeda terhadap jawaban yang
sama.

f. Jika setiap butir soal telah selesai diskor, hitunglah jumlah
skor perolehan peserta didik untuk setiap soal. Kemudian

hitunglah nilai tiap soal dengan rumus:

skor perolehan peserta didik

Nilai tiap soal=
p skor maksimum tiap butir soal

g. Jumlahkan semua nilai yang diperoleh dari semua soal.
Jumlah nilai ini disebut nilai akhir dari suatu perangkat tes

yang diberikan.

Kajian Pustaka

Kajian pustaka bertujuan guna menghindari terjadinya
pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang
sama dari penelitian lainnya, baik dalam bentuk skripsi ataupun
dalam bentuk tulisan lainnya, maka penulis dalam pembahasan ini

akan mendeskripsikan tentang hubungan antara permasalahan yang



penulis teliti dengan penelitian terdahulu yang relevan. Yaitu
penelitian dari:

Pertama, penelitian dari Ghani, dosen FKIP dan PPs di
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA) Jakarta,
yang melaksanakan program S3 program studi Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta.
Penelitiannya berjudul “Pengaruh Tes Formatif dan Kemandirian
Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Peserta didik SMA di
DKI Jakarta tahun pelajaran 2004/2005”. Hasil penelitian ini
diantaranya menginformasikan bahwa: (1) penggunaan tes formatif
bentuk essay dalam proses pembelajaran dapat memberikan hasil
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan tes
formatif bentuk pilihan ganda; (2) bagi peserta didik yang memiliki
kemandirian belajar tinggi, penggunaan tes formatif bentuk essay
dalam evaluasi formatif dapat memberikan hasil belajar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan penggunaan tes formatif bentuk
pilihan ganda; (3) bagi peserta didik yang memiliki kemandirian
belajar rendah, penggunaan tes formatif bentuk essay dan pilihan
ganda tidak memberikan hasil belajar yang berbeda; (4) efektivitas
penggunaan tes essay dan pilihan ganda dalam evaluasi formatif
sangat tergantung pada tingkat kemandirian belajar peserta didik,

pada tingkat kemandirian belajar lebih tinggi efektif digunakan tes
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formatif bentuk essay dan pada tingkat kemandirian belajar rendah
lebih efektif digunakan tes formatif bentuk pilihan ganda.®

Kedua, penelitian dari Kartowagiran, dosen Fakultas Teknik
dan Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitiannya
berjudul “Validasi Dimensionalitas Perangkat Tes Ujian Ahir
Nasional SMP Mata Pelajaran Matematika Tahun 2003-2006".
Diantara hasil penelitiannya diperoleh bahwa perangkat tes UAN
matematika SMP dalam kurun waktu 3 tahun, hanya mampu
menjelaskan sekitar 35% atau sekitar sepertiga varians kemampuan
matematika peserta didik. Hal ini mengindikasikan bahwa masih
banyak kemampuan matematika yang belum dimunculkan dalam
soal UAN matematika. Bila dicermati lebih jauh, ternyata soal juga
kurang bervariasi tingkat kesukaran butir yang termuat
didalamnya, karena lebih banyak memuat butir dengan tingkat
kesukaran yang rendah. Terkait dengan hal ini, pengembangan tes
UAN mata pelajaran matematika perlu mengusahakan agar
menambah faktor dan variasi tingkat kesukaran butir soal, sehingga
soal lebih dapat menjelaskan variansi kemampuan peserta didik.*

Ketiga, penelitian dari Barri, NIM 07311156 Mahasiswa
IAIN Walisongo Semarang Fakultas Tarbiyah tahun 2011, dengan

82 Abdul Rahman A. Ghani, “Pengaruh Tes Formatif dan Kemandirian
Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Sma di DKI Jakarta”, Jurnal
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, (No. 2, tahun XI11/2008), him. 163-175.

8 Badrun Kartowagiran, “Validasi Dimensionalitas Perangkat tes
Ujian Ahir Nasional SMP Mata Pelajaran Matematika 2003-2006”, Jurnal
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, (No. 2, tahun X11/2008), him. 179-192.
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judul “Analisis Tes Multiple Choice buatan KKMTs Mata
Pelajaran Sejaran Kebudayaan Islam Kelas VII Semester Il di MTs
N Gondang Sragen tahun 2010/2011”. Penelitian ini bertujuan
mengetahui validitas butir tes mata pelajaran SKI buatan KKMTs
kelas VII semester Il memiliki validitas sedang sebesar 57,5%,
kemudian memiliki reliabilitas tinggi dengan koefisien korelasi r =
0,797. Dilihat dari tingkat kesukaran terdapat 67,5% termasuk
dalam kategori sedang. Dilihat dari daya pembeda menunjukan
angka 42,5%. Untuk distraktor termasuk memiliki distraktor yang
baik, yaitu sebesar 76%.%*

Keempat, penelitian dari Fa’izah, NIM 113811011
Mahasiswa UIN Walisongo Semarang Fakultas Tarbiyah tahun
2011, dengan judul “Analisis Kualitas Soal Try Out Mandiri Mata
Pelajaran Biologi di MA Hasyim ‘Asyari Jepara Tahun Pelajaran
2014/2015”. Hasil penelitian ini menunjukan tes paket A termasuk
dalam kategori tes yang memiliki validitas isi 87% (sesuai),
validitas butir 48% (belum valid), kemudian memiliki reliabilitas
yang cukup dengan koefisien korelasi r = 0,435. Dilihat dari
tingkat kesukaran terdapat perbandingan sulit : sedang : mudah = 1
: 4 : 3 (seimbang). Dilihat dari daya pembeda menunjukan kategori
baik 65%, kemudian fungsi distraktor termasuk dalam kategori

baik yaitu 92,5%. Kemudian tes paket B termasuk dalam kategori

8 Nur Barri, “Analisis Tes Multiple Choice buatan KKMTs Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas Vii Semestter Il di MTs N
Gondang Sragen”, Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Waliosngo,
2010).
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tes yang memiliki validitas isi 77% (sesuai), validitas butir 35%
(belum valid), kemudian memiliki reliabilitas yang rendah dengan
koefisien korelasi r = 0,331. Dilihat dari tingkat kesukaran terdapat
perbandingan sulit : sedang : mudah = 1 : 125 : 6,6 (belum
seimbang). Dilihat dari daya pembeda menunjukan kategori baik
57,5%, kemudian fungsi distraktor termasuk dalam kategori baik
yaitu 100%.%

Pada beberapa penelitian diatas, terdapat perbedaan
penelitian. Penelitian Ghani lebih menekankan pada pengaruh tes
formatif dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Antara
penelitiannya dengan yang peneliti teliti terdapat relevansi
mengenai penelitian tentang efektivitas jenis instrumen tes (melalui
reliabilitsas, validitas, daya beda) yang digunakan dalam mengukur
kompetensi peserta didik. Sedangkan penelitian yang dilakukan
olen Kartowagiran lebih menekankan pada kevalidan tes UAN
SMP mata pelajaran matematika. Kemudian untuk penelitian dari
Barri dan Fa’izah dengan yang peneliti teliti terdapat perbedaan
pada fokus penelitian yang diteliti pada masing-masing penelitian.
Antara penelitiannya dengan yang peneliti teliti terdapat relevansi,
yaitu mengenai analisis validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat

kesukaran dan efektivitas pengecoh tes pada instrumen tes.

85 Laela Noor Fa’izah, “Analisis Kualitas Soal Try Out Mandiri Mata

Pelajaran Bilogi di MA Hasyim ‘Asyari Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015”,
Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah UIN Walisongo Semarang, 2015).
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Meskipun ditemukan kesamaan pada beberapa aspek dengan
karya peneliti pada skripsi sebelumnya, yakni meneliti validitas,
reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran dan efektivitas fungsi
pengecoh, namun secara prinsipil memiliki perbedaan, yakni pada
fokus penelitian. Fokus penelitian ini adalah data instrumen tes
(pilihan ganda dan essay) dalam satu penelitian pada ujian ahir
semester genap kelas 6 buatan KKG MP PAI pada sekolah dasar di
Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen tahun pelajaran
2016/2017. Oleh karenanya, penelitian-penelitian yang ada
tersebut, dijadikan sebagai referensi dan pembanding hasil

penelitian oleh peneliti.

. Kerangka Berpikir

Instrumen tes yang diteliti, merupakan produk dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang di turunkan
menjadi Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan diturunkan lagi
menjadi kisi-kisi soal. Kisi-Kisi tersebut yang kemudian dibentuk
instrumen-instrumen tes. Intrumen yang telah dibuat, berdasarkan
pemaparan dari Nudyaningsih, salah satu tim pembuat instrumen
tes, telah dianalis kualitasnya hanya secara kualitatif.

Keberhasilan suatu intrumen tes untuk dapat melakukan
fungsinya dengan sempurna, tentu memerlukan tahapan-tahapan
penyempurnaan. Sejak tes dibuat hingga siap untuk diujikan
kepada peserta didik, diketahui pula kualitas instrumen tersebut

dari tahapan-tahapan analisis, sebagaimana diagram berikut:

46



47

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Soal UKK semester 2 kelas 6 buatan KKCO MP PAT pada nnkoluh sokolah dasar di
kecamatan Kebumen tahun pelajaran 20162017

1

Belum diketahui kualitas soal dilithat dart validitas, reliabilitas, tngkat kesukaran,
daya beda dan efektifitas distraltor

“~ ——

Analisis soal bentuk pilihan ganda Analisis soal bentuk eszaqy

Dilihat dari 5 aspelk: Dilihat dari 5 aspek:
1. Validitas 1. Validitas
2. Reliabilitas 2. Reliabilitas
3. Tingkat kesukaran Tinglkat kesukaran
4. Daya beda 4. Dayabeda
5. Efektifis distraktor

[ Tinjavan kembali terhadap teori ] [ Tinjauan kembali terhadap teoti ]

- b

[ Pembahasan hasil analisis soal ]

F Dikemhut kualitas soal ]

[ Tindak lanjur tethadap soal ]

Analisis yang dilakukan tim KKG, belum pernah sampai
pada tahapan analisis instrumen secara kuantitatif. Padahal analisis
kuantitatif akan memeberikan angka-angka yang mewakili dari
setiap aspek analisis tersebut, yaitu reliabilitas, validitas, tingkat
kesukaran soal, daya beda soal, dan efektifitas pengecoh. Bila
angka yang dihasilkan dari analisis itu belum menggambarkan
bahwa instrumen tersebut layak, maka instrumen akan ditindak

lanjuti untuk diperbaiki, diganti atau dihapus.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian lapangan (field research), yaitu riset yang
dilakukan di kancah atau medan terjadinya gejala-gejala®
khususnya dalam penelitian ini menggunakan data lapangan yang
berada di sekolah dasar di Kecamatan Kebumen. Karenanya, objek
penelitiannya berupa objek dilapangan yang sekiranya mampu
memberikan informasi tentang kajian penelitian.

Terkait dengan bidang ilmu yang mendasarinya, jenis
penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian evaluasi dan
pendekatannya menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
evaluasi adalah suatu proses yang dilakukan dalam rangka
menentukan kebijakan dengan terlebih dahulu mempertimbangkan
nilai-nilai  positif dan keuntungan suatu program, serta
mempertimbangkan proses serta teknik yang telah digunakan untuk
melakukan penilaian.®” Sisi lain yang dapat dilihat bahwa
penelitian evaluasi juga mengumpulkan data secara sistematis guna
membantu para pengambil keputusan, tanpanya keputusan yang

diambil akan kurang baik tanpa dasar data yang kuat.

8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan
Penerbit Fak. Psikologi UGM, 1997), him. 11.

8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), him 222.
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B.

Tempat dan Waktu Penelitian

Peneliti melakukan penelitian ini pada 8 SDN di Kecamatan
Kebumen Kabupaten Kebumen yakni, SDN 1 Panjer, SDN 2
Kutosari, SDN 7 Kebumen, SDN 1 Depokrejo, SDN 2 Jatisari,
SDN 5 Panjer, SDN 7 Kutosari dan SDN Argopeni. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 20 Maret 2017 sampai 25 Maret 2017.

. Sumber Data

Data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang
diperoleh langsung di lapangan oleh orang yang melakukan
penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya.®® Data
primer penelitian ini adalah:

1. Butir-butir soal berbentuk pilihan ganda dan essay ujian akhir
semester genap kelas 6 buatan KKG MP PAIl pada 8 SDN
tempat penelitian di Kecamatan Kebumen tahun pelajaran
2016/2017.

2. Rekap respon butir soal siswa pada tes pilihan ganda dan essay
ujian akhir semester genap kelas 6 buatan KKG MP PAI pada 8
SDN tempat penelitian di Kecamatan Kebumen tahun pelajaran
2016/2017.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah instrumen tes pilihan ganda dan

essay ujian akhir semester genap kelas 6 buatan KKG MP PAI dan

8 1gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2010), him. 19.
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persebaran jawaban peserta didik pada SDN di Kecamatan
Kebumen tahun pelajaran 2016/2017.
E. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulanya. Populasi dalam penelitian ini adalah sekolah-
sekolah dasar negeri di Kecamatan Kebumen, Kabupaten
Kebumen.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan sampling kelompok (cluster sampling), yakni
apabila dalam populasi terdapat kelompok-kelompok yang
memunyai ciri sendiri-sendiri.®* Ciri-ciri yang digunakan peneliti
guna mengelompokkan sampel yakni akreditasi sekolah.
Diambillah SDN 2 Kutosari, SDN 7 Kebumen dan SDN 1 Panjer
sebagai sampel sekolah berakreditasi A; SDN 2 Jatisari, SDN 1
Depokrejo, SDN 5 Panjer dan SDN 7 Kutosari sebagai sampel
sekolah berakreditasi B; dan SDN Argopeni sebagai sampel
sekolah berakreditasi C.

F. Metode Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian

ini adalah teknik dokumentasi. Artinya bahwa pencarian dan

pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 96.
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catatan, transkip nilai, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda dan sebagainya.”® Digunakannya teknik
dokumentasi dapat menggali data mengenai instrumen tes buatan
KKG MP PAI di Kecamatan Kebumen. Adapun dokumen yang
dapat dijadikan sumber penelitian adalah butir soal dan lembar
jawab siswa pada ujian akhir semester genap kelas 6 buatan KKG
MP PAI pada SDN 1 Panjer, SDN 2 Kutosari, SDN 7 Kebumen,
SDN 1 Depokrejo, SDN 2 Jatisari, SDN 5 Panjer, SDN 7 Kutosari
dan SDN Argopeni di Kecamatan Kebumen tahun pelajaran
2016/2017.
G. Teknik Analisis Data

Proses analisis suatu butir tes ini guna mengetahui derajat
kualitasnya dilakukan berdasarkan teori-teori yang ada dan
menggunakan Microsoft Excel beserta formula yang peneliti
aplikaskan guna menganalisisnya. Dasar teori tentang analsis butir
tes secara kuantitatif yang mengatakan bahwa analisis tes tersebut

didekati dengan:*!

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 274.

1 Kusaeri dan Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), him. 173. Lihat Lilik Nofijanti, dkk.,
Evaluasi Pembelajaran Paket 9-11, (Learning Assistance Program For
Islamic School Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2008), him. 8(9)-
11(11). Lihat Ismet Basuki dan Hariyanto, Asesmen Pembelajaran,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him. 99-152. Lihat Shodiq Abdullah,
Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Teori dan Aplikasi, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2012), him. 97-116.
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1. Analisis Validitas

Sebuah item dikatakan valid apabila memunyai dukungan
yang besar terhadap skor total karena pada dasarnya skor butir-
butir soal menyebabkan skor total menjadi tinggi atau rendah.®?
Artinya bahwa sebuah instrumen tes memiliki valid yang tinggi
bila memiliki kesejajaran dengan dengan skor total. Kesejajaran
ini dapat diartikan korelasi, sehingga untuk mengetahui
validitas instrumen tes digunakan rumus korelasi sebagai
berikut:

ey = NY XY - (XX)QY)

VNI X2 = (EX)HW Y Y2~ (XY)?)

Keterangan:
vy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X =skor item soal yang diperoleh oleh seluruh testee
Y = skor total seluruh item yang diperoleh seluruh
testee
Berikut langkah-langkah yang ditempuh dalam uji
validitas tes, yaitu:
a. Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji validitas
dengan menampilkan skor respon jawaban soal.

b. Menghitung jumlah skor pada tiap nomor soal (3} X123,..)

°2 Lilik Nofijanti, dkk., Evaluasi Pembelajaran Paket 9, (Learning
Assistance Program For Islamic School Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, 2008), him. 13.
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Menghitung jumlah skor total yang diperoleh seluruh testee
(Y)

Menguadratkan ~ skor pada poin b  kemudian
menjumlahkannya (Y X% 23.)

Menguadratkan jumlah skor pada poin ¢ kemudian
menjumlahkannya (3 Y?)

Mengalikan skor X123, . dengan skor Y

Mengformulasikan pada rumus korelasi.

Pemberian interpretasi terhadap angka korelasi koefisien.
Indeks korelasi antara X dan Y (rx) merupakan indeks
validitas instrumen tes yang dicari. Pemberian interpretasi
dokonsultasikan dengan harga kritik r product moment, bila

Ixy > el Maka dinyatakan valid.”

. Analisis Reliabilitas

Teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas

instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan rumus Kuder
Richardson untuk tes pilihan ganda dan rumus Alpha untuk tes
essay. Pilihan ganda dan essay memiliki sistem penskoran yang
berbeda, oleh sebabnya teknik analisisnya menggunakan rumus
yang berbeda.

a. Analisis reliabilitas tes pilihan ganda

Tes pilihan ganda merupakan jenis tes yang memiliki

dua pilihan dengan salah satu jawaban benar. Karenanya

3 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2011), him. 75.
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lebih tepat menggunakan rumus Kuder Richardson atau

lebih populer dengan istilah KR2o, dengan rumus:

k (SE—Ypq
KRzo = k—1< st

Keterangan:

p = proporsi peserta didik yang menjawab betul

dari suatu butir soal

q =1-p
gz = nEX*-QX)?
t n(n-1)
k  =jumlah butir soal**

Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
menghitung reliabilitas tes pilihan ganda:

1) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji
reliabilitas dengan menampilkan skor respon jawaban
soal pilihan ganda.

2) Menghitung “p” untuk setiap item soal, dengan membagi
jumlah soal yang dijawab benar dengan jumlah soal
keseluruhan.

3) Menghitung “q” untuk setiap item soal.

4) Menghitung nilai “X” pada setiap testee, dengan

menjumlahkan skor jawaban benar.

%4 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen Agama R.I., 2009), him. 265.
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5) Menjumlahkan nilai “X” pada setiap testee, maka akan
didapatkan nilai “) X”.

6) Menguadratkan nilai “X” pada setiap testee, untuk
mendapatkan nilai “X?”.

7) Menjumlahkan nilai “X?” untuk mendapatkan “Y X?”.

8) Mengaplikasikan pada rumus varian “S?”.

9) Mengaplikasikan pada rumus KR,,. Kemudian
dikonsultasikan dengan angka kritik pada tabel berikut: %

Tabel 3.2
Interpretasi Reliabilitas

Koefisien korelasi (KR,) Interpretasi
0,90 - 1,00 Sangat reliabel
0,80 -0,89 Reliabel
< 0,80 Kurang reliabel

b. Analisis reliabilitas tes essay
Tes essay merupakan tes yang sistem skoringnya ada
penjenjangan skor, mulai dari skor tertinggi sampai skor
terendah. Tes ini analisis reliabilitasnya menggunakan rumus

Alpha sebagai berikut:
_ .k Y s2
=G -7
x2_EX?

dimana, $? = =——XN
N

%5 S. Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 193.
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Keterangan:

riu = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
Y'S2 = jumlah varians butir

Y'SZ = varians total

X = skor total

N = jumlah testee

Langkah-langkah yang perlu dilakukan sebagai berikut:

1) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji
reliabilitas dengan menampilkan skor respon jawaban
soal essay.

2) Menjumlah skor pada setiap item soal untuk
mendapatkan nilai “)Y X”, kemudian menguadratkannya
menjadi jumlah kuadrat “Y X?”.

3) Mengaplikasikan pada rumus varians butir “S2”,
kemudian menjumlahkannya varians butir tersebut maka
akan didapat nilai “Y.S2”.

4) Mengaplikasikan pada rumus “YS2”, dimana “X”
merupakan skor pada tiap testee.

5) Mengaplikasikan pada rumus Alpha.

6) Mengonsultasikan dengan harga kritik r product moment

atau standar reliabilitas. %

% S, Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil ..., him. 198-201.
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3. Analisis Daya Beda
Analisis daya beda dimaksudkan untuk mengetahui
kemampuan instrumen tes dalam membedakan antara peserta
didik kemampuan rendah dengan kemampuan tinggi.
Perhitungan daya beda jenis pilihan ganda menggunakan rumus

berikut:
SKA— ) SKB
pp = Z5KA= 3
EN
Keterangan:

DB =dayabeda

SKA = jumlah skor testee kelompok atas
SKB = jumlah skor testee kelompok bawah
N = total testee

Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji daya beda
dengan menampilkan skor respon jawaban soal pilihan
ganda.

b. Menentukan siswa kelompok atas dan bawah berdasarkan
skor yang diperoleh testee. Penentuan kelompok atas dan
bawah untuk jumlah testee yang banyak dapat dengan
mengambil 27% untuk kelompok atas dan 27% untuk

kelompok bawah.*’

7 Shodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Teori
dan Aplikasi, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), him. 110.
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. Mengaplikasikan pada rumus daya beda

instrumen tes.

untuk setiap

. Mengonsultasikan pada tabel interpretasi terhadap indeks
daya beda berikut: %

Tabel 3.3
Interpretasi Daya Beda
Indeks Daya e .
Beda Klasifikasi Interpretasi
Butir yang bersangkutan
0,00-0,19 Poor daya pembedanya lemah
sekali (jelek).
Butir item yang
. bersangkutan telah
020-039 | Satisfactory | o ik daya pembeda
yang cukup (sedang).
Butir item yang
0,40 — 0,69 Good bersa_n_glgutan telah
memiliki daya pembeda
yang baik.
Butir item yang
070-1,00 | Excellent | ersangkutan telan
memiliki daya pembeda
yang baik sekali.
Bertanda Butir item yang bersang-
negatif - kutan_ c_iaya pem_bedanya
negatif (jelek sekali).

Pada jenis tes essay, dalam menghitung daya beda

menggunakan langkah sama seperti diatas. Namun rumus yang

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 389.
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digunakan sedikit berbeda dengan yang digunakan pada tes
pilihan ganda, yaitu:

Y SKA — Y SKB
T TSIn

DB

maka ditambahkan Total Skor (TS) dalam aplikasi rumus daya

beda tes essay.

. Analisis Tingkat Kesukaran

Analisis  tingkat  kesukaran  dimaksudkan guna
mendapatkan proporsi instrumen tes yang ideal berdasarkan
tingkat kesukarannya. Proporsi tersebut bisa dibuat misalnya
30% mudah, 40% sedang dan 30% sukar. Perhitungan tingkat

kesukaran instrumen tes pilihan ganda menggunakan rumus:

TK = %x 100%

Keterangan:

TK =tingkat kesulitan suatu butir

JB = jawaban benar

TS =total sampel / testee
Jumlah benar yang diaplikasikan kedalam rumus diatas adalah
jumlah benar untuk setiap butir instrumen tes.

Berbeda dengan perhitungan tingkat kesukaran tes
pilihan ganda, rumus yang digunakan pada tes essay sebagai
berikut:

_XJST
TK = o X 100%

Keterangan:
TK =tingkat kesulitan



JST = jumlah skor yang diperoleh testee

TSI = total skor maksimal testee

Perbedaan yang terlihat antara kedua rumus tersebut
adalah pada pembaginya. Jika untuk tes pilihan ganda
pembaginya adalah jumlah testee, karena satu jawaban benar
dihitung satu testee. Pada tes essay, karena jawaban tidak ada
pada titik ekstrem benar-salah, pembaginya adalah skor
maksimal ideal. Skor maksimal ideal diperoleh dengan
mengalikan bobot item dengan total sampel.

Interpretasi tingkat kesukaran dibagi sebagaimana tabel

berikut; *°

Tabel 3.4
Interpretasi Tingkat Kesukaran
Indeks Kategori TK
0,00-0,32 Sukar
0,33 0,66 Sedang
0,67 —1,00 Mudah

5. Analisis Keefektifan Pengecoh (Distractor)
Analisis keefektifan pengecoh hanya dapat dilakukan
pada tes pilihan ganda, karena pada tes essay tidak terdapat
pilihan pengecoh. Idealnya, pengecoh dipilih secara merata,

artinya semua pengecoh secara merata ikut menyesatkan peserta

% Sodiq Abdullah, Evaluasi Pembelajaran ..., him. 100-102.
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didik.!'” Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks

pengecoh sebagai berikut:

_ p 0
IP = X 100%

Keterangan :

IP = indeks pengecoh

P =jumlah peserta didik yang memilih pengecoh

N = jumlah peserta didik yang ikut tes

B = jumlah peserta didik yang menjawab benar setiap

soal

n = jumlah alternatif jawaban (opsi)

1 =bilangan tetap

Analisis ini dilakukan untuk setiap pengecoh. Setelah
indeks pengecoh didapatkan, selanjutnya dikonsultasikan
dengan tabel interpretasi indeks pengecoh, sebagai berikut: 1!

Tabel 3.5
Interpretasi Efektivitas Pengecoh

Kategori Indeks Pengecoh
Sangat baik 76% - 125%
Baik 51% - 75 % atau 126% - 150%
Kurang baik 26% - 50% atau 151% - 175%
Jelek 0% - 25% atau 176% - 200%
Sangat jelek Lebih dari 200%

100 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip Teknik Prosedur,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him. 280.

101 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip ..., him. 280.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

D. Deskripsi Data Penelitian

Soal tes akhir semester genap atau tes kenaikan kelas mata
pelajaran PAI kelas 6 yang dibuat oleh KKG PAIl Kecamatan
Kebumen terdiri atas 50 butir dan menggunakan 2 jenis soal, yaitu
tes objektif dan tes subjektif. Jenis tes objektif menggunakan
bentuk pilihan ganda 4 pilihan jawaban dengan jumlah butir 35 dan
tes subjektif menggunakan bentuk uraian terbatas dan uraian bebas
dengan jumlah butir masing-masing 10 dan 5.

Fokus dari penelitian ini adalah bentuk tes pilihan ganda
yang berjumlah 35 butir dan bentuk tes uraian bebas (essay) yang
berjumlah 5 butir. Dari total 62 sekolah dasar negeri di Kecamatan
Kebumen, 8 diantaranya digunakan sebagai sampel penelitian yang
berasal dari kelompok akreditasi sekolah masing-masing, yaitu
SDN 1 Panjer, SDN 2 Kutosari, SDN 7 Kebumen, SDN 1
Depokrejo, SDN 2 Jatisari, SDN 5 Panjer, SDN 7 Kutosari dan
SDN Argopeni. Selanjutnya, hasil pengumpulan data yang berupa
rincian jawaban tes siswa pada ujian akhir semester genap mata
pelajaran PAI kelas 6 tahun 2016/2017 dapat dilihat pada lampiran
VL.
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E. Hasil Penelitian
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1. Analisis Instrumen Tes Pilihan Ganda
a. Analisis Validitas

Analisis validitas butir soal diperlukan guna
mengetahui soal-soal yang valid dan layak untuk digunakan
dalam satu paket soal. Butir soal yang dinyatakan valid,
berarti telah memenuhi kriteria dan layak untuk digunakan,
sementara untuk butir soal yang tidak valid dapat diambil
kebijakan untuk diperbaiki atau diganti.

Hasil yang didapat dari analisis validitas butir tes
pilihan ganda buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam
ujian akhir semester genap kelas 6 dapat dilihat hasil
perhitungannya pada lampiran I. Informasi tentang validitas
butir tes yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut
dirangkum dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1
Hasil Analisis Validitas Butir Tes Pilihan Ganda
Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian
Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran

2016/2017

Interpretasi Jumlah Persentase
Validitas Soal Nomor Soal

1,2,3,4,5,6,8,9, 12,

13, 14, 15, 16, 17, 19, 0
Soal Valid 29 22,23, 24,25, 26,27, | ©82:85%

28, 29, 30, 31, 32, 33,

34, 35.
Soal Tidak 6 7,10,11,18,20,21. | 17:15%
Valid




Setelah data ditampilkan dalam bentuk tabel,
selanjutnya guna mengetahui gambaran secara menyeluruh,
data divisualisasikan persentasenya dalam bentuk diagram
seperti pada gambar 4.1.

Gambar 4.1
Persentase Validitas Butir Tes Pilihan Ganda
Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian
Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran
2016/2017

TIDAK
VALID; __
17,15

VALID;
82,85

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa butir
soal tes pilihan ganda mata pelajaran PAI kelas 6 buatan
KKG PAI Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 2016/2017
dapat diketahui dari 35 butir soal sebesar 82,85% butir soal
tersebut dinyatakan valid, sedangkan sebesar 17,15% butir
soal tersebut dinyatakan tidak valid.

. Analisis Reliabilitas
Langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam rangka

uji reliabilitas tes pilihan ganda adalah sebagai berikut:
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1.) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji
reliabilitas tes dengan menampilkan skor butir soal
pilihan ganda yang diperoleh testee. Tabel hasil
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran II.

2.) Mencari varian S¢ dengan menggunakan rumus berikut:

§2 = ny X2-(¥ x)*
t - n(n-1)

_ ((195x120710)—22657600)
195(195—1)

_ 880850
37830

= 23,28
3.)Mencari  koefisien  korelasi ~ untuk  mengetahui
reliabilitasnya menggunakan rumus KRz sebagai berikut:
k (St—Xpq
KR,y =
20 k—1( s?

_ 35 (2&28—531)
T 35-1 23,28

= 1,03x0,75
= 0,77
Berdasarkan perhitungan tersebut, yaitu angka
koefisien korelasi untuk uji reliabilitas menunjukkan angka
0,77, maka tes bentuk pilihan ganda yang menyajikan 35
butir soal dan diikuti 195 siswa mata pelajaran PAI kelas 6
semester genap tahun 2016/2017 memiliki interpretasi

kurang reliabel.



¢. Analisis Daya Beda

Analisis daya beda mengkaji butir-butir soal tes guna
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa
yang tergolong kelompok atas (prestasi tinggi) dengan siswa
kelompok bawah (prestasi lemah).

Hasil yang didapat dari analisis daya beda butir tes
pilihan ganda buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam
ujian akhir semester genap kelas 6 dapat dilihat hasil
perhitungannya pada lampiran Ill. Informasi tentang daya
beda butir tes yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut
dirangkum dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2
Hasil Analisis Daya Beda Butir Tes Pilihan Ganda
Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian
Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran

2016/2017
Interpretasi Jumlah Soal Nomor Soal Persentase
Daya Beda
Sangat
Baik i i i
Baik - - -
1,2,3,12, 26, 27,
Cukup 1 28,29.31.33,35, | o143
4,5,6,7,8,9, 10,
11, 13, 14, 15, 16,
Jelek 24 17, 18, 19, 20, 21, 68,57%
22, 23, 24, 25, 30,
32, 34.
Sangat
Jelek i i i

Setelah data disajikan dalam bentuk tabel, selanjutnya

guna mengetahui gambaran secara menyeluruh, data
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divisualisasikan persentasenya dalam bentuk diagram seperti
gambar 4.2.

Gambar 4.2
Persentase Daya Beda Butir Tes Pilihan Ganda
Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian
Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran
2016/2017

Baik; 0 Sangat Sangat
<Baik0___ Jelek; 0

Jelek;
68,57

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa butir
soal tes pilihan ganda mata pelajaran PAI kelas 6 buatan
KKG PAI Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 2016/2017
dapat diketahui dari 35 butir soal sebesar 68,57% bultir tes
memiliki daya beda jelek, dan 31,43% butir tes memiliki
daya beda cukup, untuk daya beda kategori sangat jelek,

baik dan sangat baik tidak ditemukan dalam penelitian ini.

. Analisis Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran mengkaji butir-butir soal
tes guna mengetahui adanya keseimbangan tingkat

kesukaran soal tersebut. Keseimbangan yang dimaksud



adalah adanya soal-soal yang tergolong sukar, sedang dan
mudah secara proporsional.

Hasil yang didapat dari analisis tingkat kesukaran
butir tes pilihan ganda buatan KKG PAI Kecamatan
Kebumen dalam ujian akhir semester genap kelas 6 dapat
dilihat hasil perhitungannya pada lampiran IV. Informasi
tentang tingkat kesukaran butir tes yang diperoleh dari hasil
perhitungan tersebut dirangkum dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Tes Pilihan
Ganda Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam
Ujian Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran

2016/2017
Interpretasi
Tingkat Jumlah Soal Nomor Soal Persentase
Kesukaran
Sukar 1 16 2,86%
1,2,3,4,5,9, 12,
Sedang 13 25, 26, 28, 29, 31, 37,14%
35.
6,7,8, 10, 11, 13,
14,15, 17, 18, 19,
Mudah 21 20 21 22, 23 24 60%
27, 30, 32, 33, 34.

Setelah data disajikan dalam bentuk tabel, selanjutnya
guna mengetahui gambaran secara menyeluruh, data
divisualisasikan persentasenya dalam bentuk diagram seperti

gambar 4.3.
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Gambar 4.3
Persentase Tingkat Kesukaran Butir Tes Pilihan Ganda
Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian
Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran
2016/2017

Sukar;
2,8

Sedang;
37,14

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa butir
soal tes pilihan ganda mata pelajaran PAI kelas 6 buatan
KKG PAI Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 2016/2017
dapat diketahui dari 35 butir soal sebesar 60% butir tes
tergolong kedalam tes dengan tingkat kesukaran yang
mudah, 37,14% butir tes tergolong kedalam tes dengan
tingkat kesukaran yang sedang dan 2,86% butir tes tergolong
kedalam tes dengan tingkat kesukaran yang sukar.

. Analisis Efektivitas Pengecoh

Menganalisis keefektifan pengecoh (distractor) sering
disebut juga menganalisis pola penyebaran jawaban. Maksud
pola penyebaran jawaban adalah suatu pola yang

menggambarkan bagaimana testee menentukan jawabannya



terhadap kemungkinan-kemungkinan pilihan yang telah
dipasangkan pada setiap butir soal.

Hasil yang didapat dari analisis efektivitas pengecoh
tes pilihan ganda buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen
dalam ujian akhir semester genap kelas 6 terhadap
perhitungan banyaknya testee yang memilih alternatif
jawaban (pengecoh) dapat dilihat hasil perhitungannya pada
lampiran V. Informasi tentang efektivitas pengecoh tes yang
diperoleh dari hasil perhitungan tersebut dirangkum dalam
tabel 4.4.

Tabel 4.4
Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh Tes Pilihan Ganda
Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian
Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran

2016/2017
Interpretasi Efektivitas Jumlah Pengecoh Persentase
Pengecoh
Sangat Baik 26 24,76%
Baik 27 25,71%
Kurang Baik 20 19,05%
Jelek 26 24,76%
Sangat jelek 6 5,72%

Setelah data disajikan dalam bentuk tabel, selanjutnya
guna mengetahui gambaran secara menyeluruh, data
divisualisasikan persentasenya dalam bentuk diagram seperti

gambar 4.4.
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Gambar 4.4
Persentase Efektivitas Pengecoh Tes Pilihan Ganda
Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian
Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran
2016/2017

Sangat
Jelek;
5,72

Sangat

Baik;
25,71

Kurang
Baik;
19,05

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa butir
soal tes pilihan ganda mata pelajaran PAI kelas 6 buatan
KKG PAI Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 2016/2017
dapat diketahui dari 105 pengecoh yang berfungsi efektif
sebanyak 73 pengecoh dengan persentase 24,76% (sangat
baik), 25,71% (baik) dan 19,05 (kurang baik), sedangkan
yang berfungsi tidak efektif sebanyak 32 pengecoh dengan
persentase 24,76% (jelek) dan 5,72% (sangat jelek).

2. Analisis Instrumen Tes Essay
a. Analisis Validitas

Hasil yang didapat dari analisis validitas butir tes

essay buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam ujian

akhir semester genap kelas 6 dapat dilihat hasil
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perhitungannya pada lampiran I. Informasi tentang validitas
butir tes yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut

dirangkum dalam tabel 4.5.

Tabel 4.5
Hasil Analisis Validitas Butir Tes Essay
Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian
Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran

2016/2017
Interprgtaw Jumlah Soal Nomor Soal Persentase
Validitas
Soal Valid 5 46,47,48,49,50. 100%
Soal Tidak Valid - - -

Setelah data ditampilkan dalam bentuk tabel,
selanjutnya guna mengetahui gambaran secara menyeluruh,
data divisualisasikan persentasenya dalam bentuk diagram

seperti pada gambar 4.5.

Gambar 4.5
Persentase Validitas Butir Tes Essay
Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian
Akhir Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran
2016/2017

TIDAK
VALID s/
0%
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b.

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa butir
soal tes essay mata pelajaran PAI kelas 6 buatan KKG PAI
Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 2016/2017 dapat
diketahui dari 5 butir soal sebesar 100% butir soal tersebut
dinyatakan valid, sedangkan sebesar 0% butir soal tersebut
dinyatakan tidak valid.

Analisis Reliabilitas

Langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam rangka
uji reliabilitas tes essay adalah sebagai berikut:

1) Menyiapkan tabel perhitungan dalam rangka uji
reliabilitas tes dengan menampilkan skor butir soal essay
yang diperoleh testee. Tabel perhitungan dapat dilihat
pada lampiran II.

2.) Mencari varian S¢ dengan menggunakan rumus berikut:

N

36872
_ 72733,5— Tos

195

36872

_ 72733,5— Tos
195
302084

195
= 15,491

3.)Mencari  koefisien  korelasi  untuk  mengetahui

reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha sebagai
berikut:



_ .k 3 S?
=601 -3

s¢
_ s 8,520
- (;)(1 - 15,491)
= (1,25)(1 — 0,55)
=0,562

Berdasarkan perhitungan tersebut, yaitu pada uji
reliabilitas tes essay dimana koefisien korelasinya 0,562,
kemudian dikonsultasikan dengan harga kritik yaitu 0,138
dan menunjukkan rii>rape, maka tes bentuk essay yang
menyajikan 5 butir soal dan diikuti 195 testee mata pelajaran
PAI kelas 6 semester genap tahun 2016/2017 memiliki
interpretasi realiabel.

. Analisis Daya Beda

Analisis daya beda mengkaji butir-butir soal tes guna
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa
yang tergolong kelompok atas (prestasi tinggi) dengan siswa
kelompok bawah (prestasi lemah).

Hasil yang didapat dari analisis daya beda butir tes
essay buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam ujian
akhir semester genap kelas 6 dapat dilihat hasil
perhitungannya pada lampiran Ill. Informasi tentang daya
beda butir tes yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut

dirangkum dalam tabel 4.6.
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Tabel 4.6
Hasil Analisis Daya Beda Butir Tes Essay
Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian Akhir
Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 2016/2017

Interpretasi
Daya Beda

Jumlah Soal

Nomor Soal

Persentase

Sangat Baik

Baik

Cukup

47 dan 50

40%

Jelek

46, 48, 49.

60%

FWWIN

Sangat Jelek

Setelah data disajikan dalam bentuk tabel, selanjutnya

guna mengetahui gambaran secara menyeluruh, data

divisualisasikan persentasenya dalam bentuk diagram seperti

gambar 4.6.

Gambar 4.6
Persentase Daya Beda Butir Tes Essay
Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian Akhir
Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 2016/2017

Sangat Sangat

e
Baik Jelek
0% 0%

Jelek
60%

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa butir

soal tes essay mata pelajaran PAI kelas 6 buatan KKG PAI



Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 2016/2017 dapat
diketahui dari 5 butir soal sebesar 60% butir tes memiliki
daya beda jelek, 40% butir tes memiliki daya beda cukup
dan untuk daya beda kategori sangat jelek, baik dan sangat
baik tidak ditemukan dalam penelitian ini.

d. Analisis Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran mengkaji butir-butir soal
tes guna mengetahui adanya keseimbangan tingkat
kesukaran soal tersebut. Keseimbangan yang dimaksud
adalah adanya soal-soal yang tergolong mudah, sedang dan
sukar secara proporsional.

Hasil yang didapat dari analisis tingkat kesukaran
butir tes essay buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam
ujian akhir semester genap kelas 6 dapat dilihat hasil
perhitungannya pada lampiran IV. Informasi tentang tingkat
kesukaran butir tes yang diperoleh dari hasil perhitungan
tersebut dirangkum dalam tabel 4.7.

Tabel 4.7
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Tes Essay
Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian Akhir
Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 2016/2017

Interpretasi
Tingkat Jumlah Soal Nomor Soal Persentase
Kesukaran
Sukar - - -
Sedang 1 47 20%
Mudah 4 46, 48, 49, 50. 80%
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Setelah data disajikan dalam bentuk tabel, selanjutnya
guna mengetahui gambaran secara menyeluruh, data
divisualisasikan persentasenya dalam bentuk diagram seperti
gambar 4.7.

Gambar 4.7
Persentase Tingkat Kesukaran Butir Tes Essay
Buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen dalam Ujian Akhir
Semester Genap Kelas 6 Tahun Pelajaran 2016/2017

Sukar
0%

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa butir
soal tes essay mata pelajaran PAI kelas 6 buatan KKG PAI
Kecamatan Kebumen tahun pelajaran 2016/2017 dapat
diketahui dari 5 butir soal sebesar 80% butir tes tergolong
kedalam tes dengan tingkat kesukaran yang mudah, dan 20%
butir tes tergolong kedalam tes dengan tingkat kesukaran
yang sedang. Tidak terdapat tes dengan tingkat kesukaran

yang sukar dalam soal ini



F. Pembahasan
1. Validitas

Berdasarkan hasil analisis validitas butir  soal,
menunjukkan bahwa butir soal tes pilihan ganda yang diketahui
dari 35 butir soal sebesar 82,85% butir soal tersebut dinyatakan
valid, sedangkan sebesar 17,15% butir soal tersebut dinyatakan
tidak valid atau tidak memiliki validitas. Soal-soal yang tidak
valid sebagaimana dalam tabel 4.1 yaitu nomor 7, 10, 11, 18,
20, 21. Soal-soal yang tidak valid dapat dugunakan kembali
bilamana sudah diperbaiki. Sedangkan dalam soal bentuk essay,
dari 5 butir soal yang diujikan, bahwa semua butir soal essay
dinyatakan valid.

Soal-soal yang dinyatakan tidak valid didominasi oleh
soal-soal dengan tingkat kesukaran kategori mudah. Namun
tidak berarti soal dengan tingkat kesukaran kategori mudah
dinyatakan tidak valid. Persebaran jawaban pada soal-soal tidak
valid hampir semua testee memilih jawaban benar.

2. Reliabilitas

Perbedaan teknik penskoran menjadikan berbeda pula
rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas untuk tes pilihan
ganda dengan tes essay. Sebagaimana perhitungan yang telah
dilakukan pada sub bab hasil penelitian, dinyatakan bahwa soal
bentuk pilihan ganda dinyatakan kurang reliabel dan soal

bentuk essay dinyatakan reliabel.
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Faktor yang menyebabkan soal pilihan ganda kurang
reliabel adalah kesesuaian tingkat kesukaran. Soal-soal dengan
tingkat kesukaran kategori mudah mendominasi dari semua
butir soal yang ada. Artinya bahwa soal yang tergolong mudah,
perbedaan antar siswa kecil sekali dan cenderung tidak dapat
dipercaya atau sebanding lurus dengan daya beda yang jelek.

Soal berbentuk essay sebenarnya juga rawan untuk
dikatakan kurang reliabel. Karena teknik penskorannya yang
bersifat gradual menjadikan subjektifitas penskoran begitu
mempengaruhinya. Salah satu cara yang digunakan guna
menjaga konsistensi dalam penskoran berbentuk essay adalah
dengan membuat skema penilaian (marking scheme)

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam landasan teori.

. Daya Beda

Soal-soal yang dapat digunakan kembali adalah soal
dengan interpretasi daya beda sangat baik, baik atau cukup,
sedangkan soal yang perlu diperbaiki adalah soal dengan
interpretasi daya beda jelek atau sangat jelek. Berdasarkan tabel
4.2, sebanyak 68,57% butir soal dinyatakan memiliki daya beda
jelek, yaitu nomor 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18,
19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 30, 32, 34. Soal-soal tersebut perlu
untuk diperbaiki supaya dapat membedakan siswa kelas atas
dan siswa kelas bawah.

Berdasarkan tabel 4.6, untuk soal essay sebanyak 60%

butir soal memiliki interpretasi daya beda yang jelek yaitu



nomor 46, 48 dan 49. Soal-soal tersebut hendaknya diperbaiki
supaya dapat membedakan siswa kelompok atas (prestasi
tinggi) dengan siswa kelompok bawah (prestasi rendah).

. Tingkat Kesukaran

Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.7, diketahui bahwa tingkat
kesukaran soal pilihan ganda memiliki 1 butir soal berkategori
sukar dengan persentase 2,86%, 13 butir soal berkategori
sedang dengan persentase 37,14% dan 21 butir soal berkategori
mudah dengan persentase 60%. Pada soal essay memiliki 1
butir soal berkategori sedang dengan persentase 20% dan 4
butir soal berkategori mudah dengan persentase 80%.

Tingkat kesukaran yang baik ialah soal yang paling
mendekati proporsi seimbang. Dikatakan memiliki proporsi
seimbang jika memiliki perbandingan tingkat kesukaran 3:4:3
atau 2:5:3 atau 2,5:5:2,5 atau 2:6:2 atau 1,5:7:1,5 dengan
kategori sukar:sedang:mudah. Kedua bentuk soal tersebut masih
jauh dari keseimbangan proporsi tingkat kesukaran.

. Efektivitas Pengecoh

Masing-masing butir soal pilihan ganda yang dianalisis
memiliki 4 buah alternatif jawaban dengan 3 pengecoh.
Pengecoh dikatakan berfungsi efektif bilamana interpretasi
efektivitas pengecohnya kurang baik, baik atau sangat baik,
sedangkan untuk yang memiliki interpretasi efektivitas
pengecohnya jelek atau sangat jelek dikatakan pengecoh
berfungsi tidak efektif.
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Berdasarkan tabel 4.4 dan lampiran V terdapat 16 butir
soal yang pengecohnya berfungsi efektif, yaitu nomor 1, 3, 5, 6,
8, 10, 11, 14, 18, 21, 23, 28, 29, 30, 31 dan 32. Sebanyak 105
pengecoh yang diujikan, yang berfungsi efektif sebanyak 73
pengecoh dengan persentase 24,76% (sangat baik), 25,71%
(baik) dan 19,05 (kurang baik), sedangkan yang berfungsi tidak
efektif sebanyak 32 pengecoh dengan persentase 24,76% (jelek)
dan 5,72% (sangat jelek). Pengecoh yang berfungsi tidak efektif
berarti telah gagal mengecoh testee untuk memilih jawaban
yang salah, sehingga dapat dilakukan revisi pada pengecoh

tersebut.

. Pembuat Soal

Pihak pembuat soal adalah tim pembuat soal dari KKG
mata pelajaran PAI tingkat kecamatan di Kecamatan Kebumen.
Kesiapan tim dalam membuat soal sangat diperlukan guna
menghasilkan soal-soal yang sesuai standar dan bisa digunakan
sebgaai alat ukur. Perlunya kegiatan seperti pelatihan
pembuatan soal terstandarisasi yang diadakan secara
berkelanjutan kiranya dapat menambah kesiapan tim pembuat
soal. Tim pembuat soal dalam tes yang diteliti kali ini memang
dari KKG PAI, namun guru-guru lain kiranya juga perlu
mengetahui dan menguasai teknik-teknik pembuatan soal

terstandarisasi.



7. Penyajian Soal

Penyajian soal dilihat dari aspek bahasa, secara
keseluruhan sudah baik. Namun terdapat 1 butir soal dimana
terdapat kata yang menimbulkan salah paham, yaitu pada butir
soal nomor 16 pilihan ganda. Butir soal menuliskan kata
“tujuan” sebagai kata kunci pencarian jawaban, namun yang
diharapkan dari pembuat soal adalah kata “sebab”.

Penyajian soal dilihat dari aspek materi, baik soal bentuk
pilihan ganda maupun bentuk essay, penyajian soalnya lebih
didominasi soal-soal dengan ranah berpikir tingkat rendah.
Tidak ditemukan butir soal dengan ranah berpikir tingkat tinggi.
Hal tersebut sejalan dengan data yang didapat bahwa soal-soal
tersebut lebih didominasi dengan tingkat kesukaran yang
mudah.

Penyajian soal dilihat dari kegunaannya untuk mengukur
hasil belajar, maka yang diharapkan adalah hasil yang sesuai
realita. Berdasarkan analisis butir soal yang dilakukan, masih
terdapat butir soal yang dinyatakan tidak valid, perbandingan
tingkat kesukaran yang tidak proposional, daya beda yang
didominasi Kkategori jelek dan masih ditemukan pilihan
pengecoh yang berfungsi tidak efektif. Hal-hal tersebut
sekiranya menjadi pembenahan untuk dapat diperbaiki.

8. Penjawab Soal
Penjawab soal atau testee terdiri dari 195 siswa yang

berasal dari 8 SDN yang digunakan sebagai sampel penelitian.
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Berdasarkan jumlah skor yang didapat masing-masing testee,
maka dapat dijadikan menjadi 2 kelompok sebagai alat
pembeda yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. Kelompok
atas dimaksudkan sebagai kelompok testee yang memiliki
prestasi tinggi, sedangkan kelompok bawah dimaksudkan
sebagai kelompok testee yang memiliki prestasi rendah. Salah
satu kegunaan penggunaan kelompok ini adalah untuk uji daya
beda butir soal. Pembagian antara keduanya disajikan dalam
tabel 4.8.
Tabel 4.8

Pembagian Testee Kelompok Atas dan Kelompok Bawah
dalam Ujian Akhir Semester Genap Kelas 6 Buatan KKG
PAI Tahun Pelajaran 2016/2017

Pilihan Ganda Essay
Nama Sekolah Kelompok | Kelompok | Kelompok | Kelompok
Atas Bawah Atas Bawah
17 3! 41 57
SDN 1 Panjer 8, 3’410’ 6, 12, 16, 13 18418 ;g
' 18, 19, 22. T e
25-32, 36, 25, 28,
SDN 2 Kutosari 39-43, 45, - 31, 33, 44,47, 49,
46, 48, 50. 39-43, 50.
52, 55, 64, 52, 53, 55,
SDN 7 Kebumen 59, 66. 67 58 67, 68.
72,73, 82, 7‘;’ 47%'52’
SDN 1 Depokrejo 76 85, 92, 93, v 85
95 88, 90,
' 92.
L 107, 109, 105-107,
SDN 2 Jatisari 111 97 116. 99
117, 123, | 118, 120, ﬁi g
SDN 5 Panjer 131, 138, 125, 133, 140’_142’ 119
142, 149. 145, 151. 144, 148,
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149, 152,

. 163, 168, 164, 169, ’ '
SDN 7 Kutosari 172, 173, 170, 174, - 164, 165,
175 169, 170,

' 174.
176, 177,
181, 182,
SDN Argopeni 187 127)471 igé - 185, 188,
' ' 189, 194,

195.

G. Keterbatasan Penelitian
Kelebihan dan kekurangan tentulah ada dalam suatu
penelitian, tidak terkecuali dalam penelitian ini. Keterbatasan dan
kendala banyak dijumpai selama melakukan penelitian ini, baik
dari diri peneliti maupun dari keadaan disekitar. Keterbatasan
penelitian dilihat dari beberapa prespektif sebagai berikut:
1. Pembuat Soal
Setiap manusia memiliki keterbatasan, tidak terkecuali
dalam hal pembuatan soal. Keterbatasan pengetahuan dan
kekurangan sosialisasi pelatihan tentang cara membuat soal
yang terstandarisasi membuat hasil analisis soal yang dibuatnya
perlu banyak revisi. Namun untuk menjadi pembuat soal yang
baik diperlukan proses dan ini adalah bagian dari proses
tersebut.
2. Penjawab Soal
Dari 62 SDN di

mengambil testee dari 8 SDN di Kecamatan Kebumen yang

Kecamatan Kebumen, peneliti

digunakan sebagai sampel. Dikarenakan faktor fisibilitas waktu,
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tenaga dan biaya apabila analisis instrumen tes dilaksanakan
dengan semua testee yang ada.
3. Fisibilitas

Keterbatasan pengetahuan dan pemahaman peneliti tentu
sangat memengaruhi hasil penelitian yang ada baik dilihat dari
segi teori maupun metode. Keterbatasan tempat penelitian yang
dijangkau dan waktu yang relatif singkat, membuat penelitian
dalam populasi tingkat kecamatan diharuskan mengambil
sampel dari beberapa sekolah dasar negeri.

Meskipun ada keterbatasan dan kendala selama penelitian
berlangsung, namun bukan menjadi halangan, melainkan dapat
dijadikan bahan kajian dalam penelitian-penelitian berikutnya.
Semoga dengan penelitian ini dapat menambah manfaat baik bagi

peneliti maupun bagi pihak-pihak yang terkait.




BAB V
PENUTUP

H. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kualitas instrumen tes
buatan KKG PAI Kecamatan Kebumen pada mata pelajaran PAI
kelas 6 sekolah dasar negeri di Kecamatan Kebumen tahun
pelajaran 2016/2017, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Bentuk Tes Pilihan Ganda
Soal yang terdiri dari 35 butir tes dengan 4 alternatif
jawaban, didapatkan hasil analisis instrumen tes dengan
kesimpulan sebagai berikut:
a. Validitas
Validitas butir soal bentuk pilihan ganda dinyatakan
baik, karena dari 35 butir soal sebesar 82,85% butir soal
dinyatakan valid, sedangkan sebesar 17,15% butir soal tidak
valid.
b. Relibilitas
Reliabilitas tes pilihan ganda memiliki interpretasi
kurang reliabel, karena berdasarkan perhitungan angka
koefisien korelasinya menunjukkan angka 0,77.
c. Daya Beda
Sebanyak 68,57% butir soal pilihan ganda perlu
diperbaiki karena memiliki daya beda yang jelek, sedangkan

hanya 31,43% butir soal yang memiliki daya beda cukup.
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d. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran butir soal pilihan ganda belum
mendekati proporsi yang seimbang antara Kkategori
sukar:sedang: mudah yaitu sebesar 2,86% butir tes tergolong
kedalam tes dengan tingkat kesukaran yang sukar, 37,14%
butir tes tergolong kedalam tes dengan tingkat kesukaran
yang sedang dan 60% butir tes tergolong kedalam tes dengan
tingkat kesukaran yang mudah.
e. Efektivitas Pengecoh
Sebanyak 105 pengecoh yang diujikan, yang
berfungsi efektif sebanyak 73 pengecoh dengan persentase
24,76% (sangat baik), 25,71% (baik) dan 19,05 (kurang
baik), sedangkan yang berfungsi tidak efektif sebanyak 32
pengecoh dengan persentase 24,76% (jelek) dan 5,72%
(sangat jelek).

Berdasarkan kesimpulan dari poin-poin diatas, secara
keseluruhan soal pilihan ganda pada ujian akhir semester genap
kelas 6 sekolah dasar buatan KKG PAI tahun 2016/2017
tergolong cukup, keterandalan perlu untuk ditinjau ulang dan
apabila soal akan digunakan kembali, maka perlu untuk direvisi
terkait proporsi tingkat kesukaran dan kemampuan tes

membedakan siswa prestasi tinggi dengan rendah.

. Bentuk Tes Essay

Soal yang terdiri dari 5 butir tes, didapatkan hasil analisis

instrumen tes dengan kesimpulan sebagai berikut:



a. Validitas
Validitas butir soal bentuk essay dinyatakan baik,
karena dari 5 butir soal sebesar 100% butir soal dinyatakan
valid. Artinya kelima butir soal tersebut dinyatakan valid.
b. Reliabilitas
Reliabilitas soal essay pada soal tersebut sudah baik,
dimana nilai r1, didapati pada angka 0,562 dengan rerata N
adalah 195 (harga kritik=0,138) yang menyatakan reliabel.
c. Daya Beda
Daya beda butir soal essay pada soal tersebut
tergolong jelek, karena berdasarkan analisis yang dilakukan
menunjukkan data sebesar 60% butir soal memiliki daya
beda dengan kategori jelek dan 40% memiliki daya beda
dengan kategori cukup.
d. Tingkat Kesukaran
Soal essay pada tes tersebut belum memiliki tingkat
kesukaran yang proposional, karena berdasarkan analisis
data yang dilakukan, mengatakan bahwa 80% butir soal
berkategori mudah, 20% butir soal berkategori sedang dan
0% butir soal berkategori sukar.
Berdasarkan kesimpulan dari poin-poin diatas, secara
keseluruhan soal pilihan ganda pada ujian akhir semester genap
kelas 6 sekolah dasar buatan KKG PAI tahun 2016/2017 tergolong

cukup, namun berkaitan dengan daya beda dan proposional tingkat
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kesukaran, perlu untuk direvisi bilamana soal akan digunakan

kembali.

Saran

Dalam upaya meningkatkan kualitas dan menuju yang

terbaik serta bukan bermaksud meremehkan dan menyinggung hati

pihak manapun, maka ada beberapa saran yang ingin peneliti

sampaikan kepada tim pembuat soal, yaitu:

1.

Perlu adanya program atau kebijakan dalam pengembangan
dan penyusunan soal tes hasil belajar utamanya bagi guru
muda yang mahir dalam teknologi sehingga diperoleh soal tes
hasil belajar yang lebih berkualitas.

Hendaknya senantiasa mencermati butir-butir soal yang
termasuk dalam kategori belum memadai guna diteliti ulang
dan dilakukan perbaikan.

Pemberian skor pada jawaban soal essay, hendaknya
menggunakan marking scheme (skema penilaian). Sehingga
siapapun yang mengoreksi akan dapat memberi skor secara
lebih objektif walaupun soalnya berjenis soal subjektif.

Pada soal essay, pertanyaan yang disajikan masih seputar ranah
kognitif, padahal bisa juga untuk menilai pada ranah afektif.
Butir-butir soal yang sudah memadai, hendaknya disimpan
pada bank soal dan bisa digunakan pada waktu lain. Namun
untuk butir-butir yang belum memadai hendaknya dilakukan

revisi soal bila akan digunakan kembali.
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Lampiran |

ANALISIS HASIL PERHITUNGAN TOTAL
VALIDITAS BUTIR SOAL

Pilihan Ganda
r ; r ;
NOMOF | g, INEETPIe=| | NOMOT |1y  [Interpres
38 38
1 0,409 Valid 23 0,369 Valid
2 0,442 Valid 24 0,309 Valid
3 0,475 Valid 25 0,266 Valid
4 0,332 Valid 26 0,482 Valid
5 0,291 Valid 27 0,441 Valid
6 0,343 Valid 28 0,53 Valid
7 0,000 | T.Vald 29 0,415 Valid
8 0,327 Valid 30 0,189 Valid
9 0,323 Valid 31 0,524 Valid
10 0,000 [ T. Valid 32 0,378 Valid
11 0,000 | T. Valid 33 0,375 Valid
12 0,309 Valid 34 0,201 Valid
13 0,411 Valid 35 0,525 Valid
14 0,266 Valid Essay
15 0,403 Valid Nomor FXYs | nte rpre-
16 0,270 Valid rtabel=0, .
- Soal tasi
17 0,293 Valid 138
18 0,102 T. Valid 46 0,538 Valid
19 0,262 Valid 47 0,742 Valid
20 0,000 | T. Valid 48 0,645 Valid
21 0,130 | T. Valid 49 0,315 Valid
22 0,336 Valid 50 0,690 Valid

94



Lampiran 11

ANALISIS HASIL PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL

PILIHAN GANDA
Ng:;? r X p q pqg Keterangan
1 85 0,44 0,56 0,25 Dimana:
2 106 0,54 0,46 0,25 X2 =
3 65 0,33 0,67 0,22| 22657600;
4 123 0,63 0,37 0,23 YXN2 =
5 83 0,43 0,57 0,24 120710; >.pq =
6 152 0,78 0,22 0,17 5,81; N =195
7 190 0,97 0,03 0,02
8 148 0,76 0,24 0,18
9 104 0,53 0,47 0,25
10 176 0,90 0,10 0,09
11 180 0,92 0,08 0,07
12 67 0,34 0,66 0,23
13 165 0,85 0,15 0,13
14 173 0,89 0,11 0,10
15 146 0,75 0,25 0,19
16 34 0,17 0,83 0,14
17 165 0,85 0,15 0,13
18 188 0,96 0,04 0,03
19 182 0,93 0,07 0,06
20 192 0,98 0,02 0,02
21 186 0,95 0,05 0,04
22 168 0,86 0,14 0,12
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Nomor

Soal >X p q pqg Keterangan

23 132 o068 032 022

24 153 078 022 017

25 126] 065 035 023

26 121 062 o038 024

27 154 079 021 017

28 105| 054| o046 025

29 90| 046 o054 025

30 182 093] 007 006

31 o8| 050 o050 025

32 140 0,72 o028 020

33 135] 069 031 021

34 160 082 o018 015

35 86| 044 o056 025

ESSAY
Ngg;? r X2 | (TX)? N S,2 Keterangan

46 777| 603729]  195] 1,492|Dimana: (5Xy"2=
47 5225 273006 195 2,563(13593969; > X2 =
48 736| 541696]  195| 1,662 72733’58;522%” =
49 0575 916806  195| 0,239 e

50 694| 481636] 195 2,564
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Lampiran 11

ANALISIS HASIL PERHITUNGAN TOTAL
DAYA BEDA BUTIR SOAL

Pilihan Ganda
Nomor Indeks Interpre- Nomor Indeks Interpre-
Soal Daya tasi Soal Daya tasi
Beda Beda
1 0,24 Cukup 23 0,18 Jelek
2 0,25 Cukup 24 0,15 Jelek
3 0,29 Cukup 25 0,15 Jelek
4 0,15 Jelek 26 0,24 Cukup
5 0,18 Jelek 27 0,22 Cukup
6 0,16 Jelek 28 0,24 Cukup
7 0,00 Jelek 29 0,24 Cukup
8 0,17 Jelek 30 0,03 Jelek
9 0,18 Jelek 31 0,26 Cukup
10 0,07 Jelek 32 0,16 Jelek
11 0,04 Jelek 33 0,21 Cukup
12 0,22 Cukup 34 0,11 Jelek
13 0,15 Jelek 35 0,26 Cukup
14 0,09 Jelek Essay
15 0,17 Jelek Nomor Indeks Inte rpre-
16 0,15 Jelek Daya .
Soal tasi
17 0,12 Jelek Beda
18 0,03 Jelek 46 0,15 Jelek
19 0,08 Jelek 47 0,26 Cukup
20 -0,01 Jelek 48 0,18 Jelek
21 0,03 Jelek 49 0,03 Jelek
22 0,10 Jelek 50 0,25 Cukup
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Lampiran IV

ANALISIS HASIL PERHITUNGAN TOTAL
TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL

Pilihan Ganda
Nomor T'?:;::t Interpre- Nomor T'?:g::t Interpre-
Soal Kesukaran tasl Soal Kesukaran tasl
1 0,44 Sedang 23 0,68 Mudah
2 0,54 Sedang 24 0,78 Mudah
3 0,33 Sedang 25 0,65 Sedang
4 0,63 Sedang 26 0,62 Sedang
5 0,43 Sedang 27 0,79 Mudah
6 0,78 Mudah 28 0,54 Sedang
7 0,97 Mudah 29 0,46 Sedang
8 0,76 Mudah 30 0,93 Mudah
9 0,53 Sedang 31 0,50 Sedang
10 0,90 Mudah 32 0,72 Mudah
11 0,92 Mudah 33 0,69 Mudah
12 0,34 Sedang 34 0,82 Mudah
13 0,85 Mudah 35 0,44 Sedang
14 0,89 Mudah Essay
15 0,75 Mudah Indeks
16 0,17 Sukar Ngg;lcl)r Tingkat Inttzgi)re-
17 0,85 | Mudah Kesukaran
18 0,96 Mudah 46 0,80 Mudah
19 0,93 Mudah 47 0,54 Sedang
20 0,98 Mudah 48 0,75 Mudah
21 0,95 Mudah 49 0,98 Mudah
22 0,86 Mudah 50 0,71 Mudah
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Lampiran V

ANALISIS HASIL PERHITUNGAN TOTAL

EFEKTIVITAS FUNGSI PENGECOH

NOmOr | pengecon | Juriar Testee | ek o | Interpretasi
A 51 139 baik
B* 85 ** *x
! C 33 20 sangat baik
D 25 68 baik
A* 106 ** **
5 B 38 128 baik
C 45 152 kurang baik
D 6 20 jelek
A 62 143 baik
3 B 20 46 kurang baik
C 47 108 sangat baik
D* 65 **x **x
A 3 13 jelek
4 B 33 138 baik
C 34 142 baik
D* 123 ** **x
A-k 83 *x *x
5 B 43 115 sangat baik
C 49 131 baik
D 17 46 kurang baik
A 11 77 sangat baik
6 B 15 105 sangat baik
C 15 105 sangat baik
D* 152 ** **
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A 3 180 jelek
7 B* 190 **x *x
C 1 60 baik
D 1 60 baik
A 8 51 baik
3 B 14 89 sangat baik
C 23 147 baik
D* 148 ** *x
A 89 293 sangat jelek
9 B 1 3 jelek
C 1 3 jelek
D* 104 ** **
A* 176 **x *x
10 B 3 47 kurang baik
C 8 126 baik
D 8 126 baik
A 4 80 sangat baik
11 B* 180 ** **x
C 4 80 sangat baik
D 7 140 baik
A 20 47 kurang baik
12 B 18 42 kurang baik
C* 67 ** **
D 87 204 sangat jelek
A* 165 ** *x
13 B 27 270 sangat jelek
C 2 20 jelek
D 0 0 jelek
A 4 55 baik
14 B 6 82 sangat baik
C 12 164 kurang baik
D* 173 **x **
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A* 146 ** *x
15 B 30 184 jelek
C 12 73 baik
D 7 43 kurang baik
A 140 218 sangat jelek
16 B 18 28 kurang baik
C 2 3 jelek
D* 34 ** **x
A* 165 **x *x
17 B 20 200 jelek
C 2 20 jelek
D 4 40 kurang baik
A 2 86 sangat baik
18 B* 188 **x *x
C 1 43 kurang baik
D 3 129 baik
A* 182 *x *x
19 B 3 69 baik
C 8 185 jelek
D 0 0 jelek
A* 192 ** **
20 B 2 200 jelek
C 1 100 sangat baik
D 0 0 jelek
A 1 33 kurang baik
21 B 5 167 kurang baik
C 3 100 sangat baik
D* 186 **x **x
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A* 168 ** **
2o B 18 200 jelek
C 2 22 jelek
D 6 67 baik
23 B 26 124 sangat baik
C 24 114 sangat baik
D 13 62 baik
A 1 7 jelek
24 B* 153 **x **
C 32 229 sangat jelek
D 9 64 baik
o5 B 42 183 jelek
C 20 87 sangat baik
D 5 22 jelek
A 59 239 sangat jelek
26 B* 121 **x **
C 2 8 jelek
D 11 45 kurang baik
A 13 95 sangat baik
27 B 26 190 jelek
C* 154 **x **
D 2 15 jelek
A 40 133 baik
28 B 19 63 baik
C* 105 **x **
D 31 103 sangat baik
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A 31 89 sangat baik
29 B 44 126 sangat baik
C 29 83 sangat baik
D* 90 ** **x
A* 182 ** *x
30 B 4 92 sangat baik
C 3 69 baik
D 6 138 baik
A 14 43 kurang baik
31 B 54 167 kurang baik
Cc* 98 ** e
D 29 90 sangat baik
A 27 147 baik
32 B* 140 ** **x
C 8 44 kurang baik
D 20 109 sangat baik
A 6 30 kurang baik
33 B 16 80 sangat baik
D 38 190 jelek
A 4 34 kurang baik
34 B 9 77 sangat baik
C 22 189 jelek
D* 160 **x **x
A* 86 ** **
35 B 26 72 baik
C 67 184 jelek
D 16 44 kurang baik
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Lampiran VI

RINCIAN PERSEBARAN JAWABAN SISWA

SDN 1 PANJER

10 11 12 13 14 15 16 17 18

9

8
BI|D|A|A[C|A|B|JA[B|[B|D|JA|D|[D|JC|C]|]C]|D

5(3,5(35[1]15]1

5
2
4
5
3

4
5
5

5
1]15) 11351
3

5
5125[5
1

5
1
4
5
3

B|D|A|C|[D|B|B|B|BfB|B|B|B[B|B|[BJ]A

B[C|C|A[B|A|A[A[B|JA|B[C|A|A|B|JC|A|B

A[D[A|JC|C|C|DID|D|D]J]A[A[D]D]J]C|D]|DfC

c|bjc|B|DID|fD|B|D|DfBJA|B|B|D|D|[D]C
B[B|C|C[D|D|A[A[C|A|C[B|B|JA]JA]JC|B]|C
D|ID|D|D(B|D|D|DID[D|D|D|DID|D|D|DJ]A
B|B|B|BfB|B|B|B[B[B|B|B|B[B|[B|B|B]|B
C|A|B|D|D(B|ID|D|D|DID|D|D|D|A|D|[D]|B
A[A[DIDIA|IDIDID|ID|D|D[A[D]JA]JA]JAIDIA
A[A[ATAIATATA[ATAIATATAIATIATIALTATALTA

B|B|B|BfB|B|B|B[B[B|B|B|B[B|[B|B|B]|B
DID|A|D[D|D|D|JC|C|]C|C[B|[C|C|D|D|D|A
A[A[B|I[B|AJAJA[A]JA]JA]JA[A[A]JA]JA]|IB]A[B
bDjc|c|DfD|D|D|DID|(D|D|D|DID|D|D]|D]C
A[A[B|B|A|B|A[A|D|A|B[B[A]JA]JA]JA]A[B
A[A[AITAIAIAIA[AIA|IAIDIAIAIBIAIATAITA
A[A[AJA|A]JA|B[A]JA|JA]JC[B[A]JA]JA]|IB]JA[D
B|B|B|C[B|B|B|B[B|[B|B|B|B[B|[B|B|B]|B
A|lA[AJCIA[AIAIATIAIATIAIATATIATIATIATALA
A[A[ATA|IATIATA[ATAIATATAIATIATIALIATALTA
D|ID|D|DID|D|D|DID|(D|D|D|DID|D|D|D]|D
A[A[BIA|JAJAJA[A]JA]JA]IBIA[A]JA]IA]IA]ALB
A|A[B|A|B[C|ID|ID|A[A]|JC|ID[AJA]JA[A]|C]A
c|c|jc|p|BfCc|(B|B|B|C(B|B|B|B|B|C[B]|B
A[C[C|A|C|A|DID]JA]JA]|BJC[B]JA]JA]|IBJAI[A

A|B|[B|A|A[A|B|B|B[B|B|A[B[B|B[A|B]|B

C|B|[BJC|J]A|JAflC|Jc|]c|BfC]A|]C|Cc|c|B|C]|C

A[C[A|JC|A|D|C|[C|D|A|D[D|[D]D]JA]JC|]C|D

c|pb|b|B|lCc|fc|[B|D|B|DfC|A|C|D|D|B|[BJA
CIA[A[AJAIA[AIATIATIAIATIAIATAIAIATIALA
c|B|B|B|JC|[BfB]J]C|]C|BfB|B|B|JC|B|BfC]|D

D

cjiciBjc|jc|pb[D|JC|C|C[C|A|D|JC[C|A|C]|B

A[D[D|B|D|B|DID|D|D|D[D|[D]DJC|]C|]C|[D

C|C|[D|A|]B|C|[A|C|A|B[A|JC|C|A[A]|B|A]|D

NN (]

Sekolah

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

26

27

28

29

30
31

32

33

34
35

50

~| 0| o
Al S
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1VOS JOWON
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(AVSS3)
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SDN 2 KUTOSARI

D
B

A

5

D[D|B]|D

414

B|D[D|D]C[D

B|D[D|[D|D]|D

B|B[D|[B]|D]|B

B|B[B|[B]|B|B

3

B|D[D]|B

B

B

B|A[B|B|B|B|B

B|D[C|D]|D

B

B

B|D[D[D|D|D|D|[D

B

B

5

B
B

414

4

5

4144

SDN 1 PANJER
19 20 21 22 23 24|25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

A|B|A[D[D|B|B|B|B|B|B|B[B[B[B|B|B|D|D|B[A[B

C|CIA[C[A[B]IAIA|IAIA|IAIA|IA[A[BICIB]IAJA|ICIAIA

A|A|A|[A[C|A|D|D|(D|D|D|D]|D

D|D(D|D|D|[D|D|DfC|D[D|D]|D

A[B|C|A[B|AJA[A|JC]IA|JA]JA[A]JA]|D[A]|B]JA]|C

DI(D|[D|D|D|D|D|D[D[D[D[D|D|D|D|D]|D

B|B|B|B|B[B[B|[B|B|B|B|B|A|B|B[B[B|B|B|B|B|B

B({D|B|C|C(B|D|D|D|(D|(D[(D|B|D|D|D
A|A|A[A[D|D|D|A[(D|D|D|A|D|A[D|A|JA|A[D|A]|D]|D

AJAJA[A[TATATIATIATATIATATATIATATATATATIATATATALA

B|B|B|B|B[B[B|[|B|A|B|B|B|B|B|B[B[B|B|B|B|B|B
D[A[C|B|B|C|D|C|[C[D[D[D|D|B|D|D|JC[C[D[C|]C]|D

A|JA|B[A[A]IB|JA|JA[A]JA]JA]JAIAIAJA]IAIAIAIATATALA

D|Df(D|D|D|D|(D[(D|D|B|D|D[D|[D]|]A]|D

BI|A|JA[B|AJA[A|JAJA[A]JA[A]JA]JA[A]JATAIAIATATIALA
A[A|J]A|JA[A|A|DID|A|D|D|D[D|B|D[A|BJA[D]|A]|D|[D

AlIAIA[AITAIATIATIAIATIATIATATATATIATIATIATIATIATATALTA

B(B|B|B|B(B|B|B|B|[B[B|[B|B|B
AJA|JA[B[A]JA|JA|JA[A]JAJATJAIAIAJA]TAIAIAIATATALA

AJAIA[A[ATAIAIAIATIATATATIATATATATIATIATATALTALA

C|D|ID[D[D|D|D|D|D|D|B|[D[D[D
AlAIA[A[TAIATIATIAIATIATIATATATATIATIATIATIATIATATALTA

CIAIA[A[AIAIAIAIAIAIATIAIAIAIATIATIATIATIATIATATA

B(B|B|B|BfC|B|B|B|[B|[B|[B|B|B

BI[A|JA|C|A[A|JA]JA|A|A|JA[A]JA]IA]JA[B|JA]JA|IDIA[AL]A

A|lB|B|[B|[B|D|B|B[B|B|B|A|B|B

c|clc[AfCc]cjcljcjcjcjcjclcfcjcjcjcjcjcjcfcic

c[bjc|pfcjcjcfcjcjcjcl]Afjclcljcfcbjcfcjcjcf|c
c(B|B|B[B|B|DI[D|D|D|B|B[D|D|DfC|D|JC[B|B|D|B
AlAIA[A[A]JAIAIA[AIAIATIAIAIATATIAIATIATATALTALA

B|B|C|B|B|BfC|[B|JC|]C|]C|B|]C|]Cc|c|[c|[c|B|J]C|B|C]|C

B|B|B|A|C|B[B|B|B|B|B|B|B|DID[B[B|B|B|B|B|B

B|Cc|]c[B]|]D]JC|[fc|]cjcfc|jcfc|jcjcfcjecjecfcjecjecfjc)c
c[c|D|D[D|D|DfD|B|D|D|D[D|D|D[D|D|D[D|D]|D|D
B|B|C[D|B|C|[A|A|D|[A|JA[A|JA]JA|[A|JA]JA|[A|A]JA[A]A
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SDN 7 KEBUMEN

B

A

5115[15]15[ 5 (25]25]15[25] 1

1

SDN 2 KUTOSARI
41 42 43 44 45 46 47 48 49 50|51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63

5 (151

1

5

51255

5

5

B|B[B|[B|B|[B[B|B|B|B|C|D|C|C|A|B|B|[C|[D|B|[B|JC]A
A|lAJA|JAJCIA]JA[AJA|JA|[A[B]JA|JA[C|C|JC|IB]JAJCIA]JAIA
DID|D|A|D|A|D|D|B|[D|D|JA[AJC|]A|[A[A]|B|ID[A]JA]|B]C

D|D|D|(D|D|DjC|B|]C[B|]C|D(B|D|B|fD|[D|C|[D[D]|D

A|A|JA|JA[BJAJA[AJA|A|C|[B|J]C|A[D]C|BJC|J]A]JC|]C]C|A

D(D|D|D|D|D|D|D|B|fB|D|C[A|D|C|[D[A|D|D[D|D|D]|D

B|B|B|B|B|B|B|B|[B|A[B|B|B|B|B|B|B|B[B[B[B|B|B
D(D|D|D|D|D|D|D|D|[D|B|A[D|D|D|(D[B|D|D[D|]DJC]|D
DID|ID|A|D|IDID[A|J|A|[D|]A|A|D|D|[A|JA[A[D|B]JA|D|JA]|D
AlA|JA|JA[AJA]JA[AID|A[JAJCIAIA[AIATIATALIATIALTALTALA

B|B|B|A|B|B|D|B|B|BfB|B|B|B|B|B|B|B[B[B[B|B|B
D|D|D|D|]C|C|[A[D|JC|D|]C|D|D|J]C[D|[DfC[A]C|B|D]C]|D
A|lAJA[AJA[AIBIAJA|IAIAIATIATIATATAIAIATIATIALIALTALA
b|b|D|D|D|DfC[D|B|D|D|D|D|D|[A|D[D[D|D|D|D|D|D
A|A|JA[A[D[AJA|JA]JA|AIB]JAJA]JA[JCIA[A[A]JA]IA]IA]IALA

DID|D|A|JA|A[A[D|A|[D|B|B|JAJA[BJA[A[A|ID]JA]JA]JA]A

AlAJAIA[AJAIA[AIA|IA[A[IA]IB[A|JA|JA[A]|B]B

B|B[B|[B|B[B[B|B|B|B|B|B|B|B|B|[B|B[B|[B|B[B[B]|B
AAJTAIA[ATATATATAIATATAIATATATIATATATIATATATALA
AlAJAIA[AJATIA[AJAIBI[AJAJATATAIATATATIATATATALA
DID|D|D|D|D|D|D|D[D|D|D[D|D|D|[D[D|B|D[D|D|D]|D
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"PERSEBARAN JAWABAN TES PILIHAN GANDA
RINGIAN JAWABAN SISWA [PILIRAN GANDA
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Lampiran VII

Terakreditasi A

PEMERNTAH KABUPATEN KEBUMEN
mmm%‘a
UPT DINAS PENDIDICAN LNIT KECAMATAN KEDUREN
SEKOLAH DASAR NEERL..c..veuersemssisssonssmsssarsss

ULANGAN KENAIKAN KELAS
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Mata Pelafaran 1 Pendidiom Agan lxdum

Kelas / Semmster | Vi{enam) |

Hai, Tanggal ! Senig, 20 Maret 2017
Wakta 1 10,00-1130 WiB

L Berilab tands sifuny gl burafa, b ¢, sdew J pads jewalan yeag diangisp enart

re

P

Perhatikan potogpan ayn & sias kelaojutenys adalah

& sl Jids
SO

Lzinl yeny bergaris bawah tenbapat hukum bacian ...
. iczhee khalgi
b Il mifawl

& lghab
;:3_’5[29!’:‘13:'\3_5

Arti aynt di mizs yang besar adadah ...,

& Dib ki bogime 2

“b. Yenog tercekik

& Yang dipukul

¢ Yang dileskam hinstang buss

Perhatikan potcogan-pozomgan ayat di bawah ini!
-z <, -" €

1 Vi‘-&fub:l\é‘»

ER B Uy R {3

3 el Rl sap

) BRI & S0 2
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S Lafal & bewah ini yang srticya. “Tesmang yung tooekil” atalah

a s x‘oh,.

i

Al-Hgjurst ayat 13, orang yang paling mudia & s Allsh SWT adalsh

mq{

-
gpf\ e

terhaden Qudha dan Quéar Allsh SWT sermasd rlius man yang ke

e ooy
LR S

jups dicomuions pads . .

i
i

Allsh SWT scish ditetapican sejak zaman

n o
°E

4 zaman rob

12 Berfiox ini yoog ddsk termasck hitzub wman trhadep Qadha den Qader Allah SWT
adslad
2 Memilils sermangst dalem bormmal, bokona, dan borawakal kepada Allsh SWT
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d. Terbebas dari penyakit tinggi hati
13, Rani amak ynng rajin belajar karens is bercimi-cita ingm menjads dokter, Yang dilakulan
Rani termysuk takdir ., .
2. Muallag
b Mubram
¢.  Muakhar
d  Mussyysr
14. Omang-orang lIslam Mekuh yang mengikuti nabi hizrah ke Madinah discbat . .

fii

15, mmm—wmmmmmmmm
= Abu Bukar As-Siddig
b Umar bin Khotod
¢ Al bin abi Tholib
d  Usman bin Affan
16. Tujuan wtama Ksum Mulmjirin bechijmbh adalab .
& Mencegah dun menyebarhuasian agama [siam
b Menolong Kaun Ansar
¢ Takat untuk berperang
d. Diusir oleh Kaum Quesisy
17. Sikap Kaom Muhajirin dun Anusr dipersstukan dengan taii ukhuweh istamiyal mereka
saling mémbantwaaling wioag mencloog dan safing menyanyangi sikap yang dapar
diteladani dan centa di atas adalah
A& kebermamann
b keikhiassn

19, Berilant yang merwpakan cansoh sikap gona ‘ak adalsh .
& tetap bersyukur meskipun tidak pusys uang.
b menggeremt ketika vang sakurmyn sedikit.
¢ menggunakan karty uotuk berfova-foya.
d  mamb fika tidak dibelikan bujis bary.
20. Pernyatsan berikut yang merupakin sikap menclodani wicag-menoloag dalam kebuikan
adalah membants terman
& membuut kernjinan untuk dijusl
b, menyembunyikan sandal teman
¢ mengambil vang ibunys
d  membeli minuman kerms
1. Kita tidak boleh tolong-menaiong dalam perbustan doss seperti ...
8. menolong ormng kenumahan
b menolong dengen ikhias
¢. membangun masjid
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d  menolong dalam hal kebatilan
5. menolong tanpa pemeih

d.  membersibhan
24, Zaknt yang bertujtsn menyucikan jiwa dischut zaket ..

Eiéé

%

ekt fitrah bagi hayd yung baru Iahir peds malem takbiran Idul Firrl adalsh

gt
i
i
]
¢

3
i

dibayarkan untik membersihkan harts dinebut .

i

E
i
i
|
]
!
£
|
b
;

4. iben sabil
29. Pak Adi tidak memiliki pekerjaan dan harta untuk memenuhi kebutuban schari-hars. Pak
Adi dapst disebut sebagsi . .
s murski
b gharim
<
4 mustahig
30, Besar mkat fitrah untuk sam orng adalah.....
a 25ikg
b 35ikg
c 45k
d 15k
31, Ommng yang mempunysi pekeriaan setsp dan harta, setapi tidak mencukupi untuk kebutuban
schari-hari dischut ...
o hamba sabays
b, fakir

I

|
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¢ miskin
4 ibaw sabi]
32 Nisab zakat mas adalah
& 100 gram
b g
c 93 geam
4 90 gram
33, Jiks kelusrps Pak Hasan terdin dan aysh istri dan 2 orang anak maka zakut yang hatss
dikchuarka sdalah
a Sig
b 7S5kg
c« Wiy
d 125k
34, Di borwah ini adalah hora yang harus doskan, decsali
o binatang scrnak
b,  herts permiagaan
< biji-bijian
& harmng penjarien
35. Wakte yang paling tams untuk mengetaarkan zakat fitrah adalah
scsodad salat suboh seholuen salat idud fitn
seyak han portams bulan Ramadhan
setcish salat idul fisn

[

1L Geilah thelktatik & bewad inl deagen heaar!
36. Fada tefal ﬁj,ﬁwmmmmu—m_

37. E&:ﬂ & dihaca

3K Tahdlir yang dapes diuhah oleh usaby dan dos mussaseky adalub akdir

39. Pendudud Madinah yang mencrims kodatungun orang Isiam dari Meksh dicbut
40 Orang vang swka lari dan kenyataan menspakan cini orang yang suka Sepas dani .
41 Kita tidsk doleh tolong-menolong dalem hal

&2 Zskm yang berusiuen gniuk monyeciioen hans keloyasn dischur zaim .

43 Beraguma lslam merupakan svars .

44 Orung yang mencrima rakat ficah discing . .

45. Salah satu perhizsan yang wajib dikeluarkan rakarmys adaleh

111 Jewabiah perawyzsn di bewsh ini deagan besar!
46, Schuthan § hewas yang dibarzmian dalsm Surst Al-Maidsh sy 3°
47. Ape ymng demaksod dengan mwakial”
44 Scbuthan 5 golongan yang bethak menerima zakat!
49. Schutiian macam-macam 2akat’
50 Kelusrgs Pak Ahmad tordiri dani § orang Berapa zakont fitrah yang haras dikeluarian Pak
Alumad?

eme Mraaretss
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Lampiran VIII

KUNCI JAWABAN
ULANGAN AKHIR SEMESTER I
TAHUN PELAJARAN 20162017
L Piigan
. 8 6 D . B 6. D 2. D % B 3L C
2L A 7. B [ > R 17. A 2 A 7. C 32 B
1D £ D 13 A it B 23 A 2% C ik C
4 D 8 D 4 D 19. A 4. 8B X% D 4 D
5. A 10. A 1£ A 20 A 2. A 3N A 35 A
1L lsian

38 Idgham bibunnsh

37, Innallahs ‘afiimm kb
38 Takdir mualiag

39, Kamm Amsar

40. Tangguog jaswal

4] Kedatidan

42 Zakou Mal

43, Waiib zakat fizruh

&4 Mussshiy

45 Emas

UL Ursian
46. Bangkai, babi, hewan discmbeiib atas s sefafr Allah, yang dipukul, vang soreckik
47. Menyerahkan schirh hasil ussha yang dilakukan kepada allob
4% Fakir miskin smil, musllsf, hanhs sshaye, ghanm, fisabnlillsh, oo sabil.
49, Zakwt mal dan rakoat fitrah

50.20kg
Persharan
1 : 1x3=3
Jumiah skor
n : 251029 i : = 100%
m : 3x5=15
w
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Lampiran IX

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
I Praf. D Haemia Kempus 11 Npaliyss Teip 7601295 Fax. 7615967

kP Sermanmg 50185

Namoe
lamp -
Hal

B710Us 10537 UTL 00022017 Semareng, I3 Febeuari 2017

: Mobuan Tnin Riset

ax :“ALAM REZK]
NIM - 133111030

Kepods Yeh
Kemue Kefompok Kerja Guarw (KKG) PAI Kex. Kohames

& Kobuznen

Assaleny alaikum Wr Wb

Ditermbukes Sengan bormet dalur mnghs pemiliwes skipsi bermwme nl e

hadesk e mahssyes

Nama - *Alae Resid

NiM 133111850

Atz J1 Gelstik 32 A Panjez, Kstnzmen

Judul Sknpn - “Shafi Assliss Inarumen Tes buman Kelompok ez Ours (KKG)
Mata Peitjaran Pendidiken Agams lulars (PAI) Kelas 6 Scindal Dusar
& Keommatan Kebomes Esbopates Kebumes Taium Peigjess
wie0T

Pembimiung 1. D H Kareadi, M P
2 H Abmad Muthobsr, M Ag

Mahauyes ersctsd membutudian dan-Gun dengan temafodul dnpn yang sedang
Gisumn, oleh karrrs o ki mohon Mahestres tersebut di Pinken melskaannion riset
sedems | mingge, rmulni tenggel 20 Mapet sampes dengee 25 Mare 2017

Wassademy ‘slalbuen Wr. Wh

Teoubasas
Dekan Faaiiss lima Tarbiyah dun Keguruen UDV Wallsongo Semarsng (sebagai laporan)
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Lampiran X

KELOMPOK KERJA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (KKG PAI) 5D
UNIT PELAKSANA TEXNIS DINAS PENDIDIKAN
UNUT KECAMATAN KEBUMEN

Nomor C07/%xG PN2017
Lampuan :
"y * Keterangan Telah Melahuban Riset

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama CHADAROM , S Ag
NiP S 19601023 198201 1 008
Jabstan | Ketus KXG PAI Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen.

Meoneranghan bafvwa -

Nama CTALAM REDO

N 133111030

Fakultas/jurusan: fimu Tartiyah dan Keguruan /PAl UIN Wallsongo Semarang.
Setual dengan surat iin riset tanggal 23 Februarl 2017 Nomor B-710/Un 10.3/0.1/TL00/02
2017 , mahastswa tarsebut & atas adalah benar-benar tolah melsksanan penelition o
sekolah-sekolah Dasar Negr! kecamatan Kebumen Kabupaten Kedumen. Guna memenvhi
tugas abademih penyutunan skrigyl sejek tanggal 20 Maret 2017 sampal dengan 25 Maret
2107,

Dermikian surst keterangan il & bust dengan sesunggubnys untuk dapat &) gunakan
sebags mana mestings.

 HADARONS Ag
AN AGY Nip 29601023 198201 1 008
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Lampiran XI

KEMENTERIAN AGAMA R.L
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
—— AL Pt D Mamiha (Kampus 1) Ngabiyam Telp, 7601294 Far 7615107 Semarang 0184

Nomor : UN IO VLLPP.00N/ | 3582016 Semarang. $ Apnl 2016
Lamp -
Hal Penunjukan Pembimbing Skrigei

Kepada Yih
I Drs M Kaenadi, M.
1 0L Atmad Muthohae. M Ag

Assalamualaibam Wr Wh

Bendasarkan hasil pembahasn wolan jadul pesselitian 31 Jurusan Peadidikan Agama
Islam (PAIL maka Fahultas limo Tushiyah dun Kegurian monyctupul jodul shrips
-

Numa  Alam Rezki

NIM 131030

Judwl  © "STUDE ANALISIS INSTRUMEN TES BUATAN KELOMPON
KERJA GURL (KKG) MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM (PAD KELAS 6 SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN
KEHUMEN KABUPATEN KEBUMEN TAHUN PELAJARAN
W20 7

Dan mesunjuk

PFembimbing | Drs. H. Kamnadi, MSL

Pembsmbing (I H. Ahmad Muthohee, M Ag.
Deemikian pemajukan pembimbiog skripad (i Jisampashan, dan stan herjosamanyu, kuni
cuphan terumakash

Wasmibarmn alaikium Wr. Wh

Tembusan disampaikan hepads Yih
1 Dekan Fakultas s Tarhiynh dan Kegurman UIN Walisongo Semanng
2. Mahasivws yung bersanghutan
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Lampiran XII

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
¢ SEMARANG
il 7 FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
wawsonce  J1. Prof. Dr. Hamka Kampus | Ngaliyan Telp. 7601295 Fax. 7615387 Semarang. S0185

SURAT KETERANGAN

Nomor: B-090/UN, 10.3/D.3/PP.00.9/01/2017

Assalamualaikum Wr.Wb

Dekam Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang mencrangkan
dengan sesungguhnya, bahwa:

Nama . ‘ALAM REZKI

Tempat dan tanggal lahir ~ : Kebumen, 20 November 1995

NIM 133111030

Program/ Semester/ Tahun = S1/ VII/ 2017

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat : Kel, Panjer RT/RW: 1/6, Kec. Kebumen,

Kab. Kebumen
Adalah benar-benar melakukan kegiatan Ko-Kulikuler dan Nilai dari kegiatan masing-

masing aspek sebagaimana terlampir
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. Kepada
pihak-pihak yang berkepentingan diharap maklum. ‘

Wassalmualaikum Wr. Wh

Semarang, 17 Januari 2017
Mengetahui,
a.n. Dekan
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Lampiran X111

KEMENTERIAN AGAMA
) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
=/ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
)i 1 Prof. Dr. Hamka kampus II Ngaliyan Telp. 7601295 Fax. 7615387
WALISONGO Semarang 50185
TRANSKIP KO-KULIKULER
NAMA :*ALAM REZKI
NiM : 133111030
: Jumlah A
No Nama Kegiatan kegiatan Nilai Kum | Presentase
Aspek Keagamaan dan 3
1 Kebangsaan 5 30 6,75 %
Aspek Penalaran dan
2 1dealisme 45 142 60,81 %
Aspek Kepimpinan dan
3 Loyalitas terhadap Almamater ’ - i
Aspek Pemenuhan Bakatdan
4 Minat Mahasiswa 6 20 8,1%
Aspek Pengabdian Kcpada
5 Masyarakat 13 60 17,56 %
Jumlah 74 267 100 %
Predikat : {(Istimewa/BaikSekali/Baik/Cukup)
Semarang, 17 Januari 2017
Mengetahui.
Korektor, a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasama
/
Mustakimah, M.Pd
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Lampiran X1V

BADAN AKREDITAS! NASIONAL SEKOLAH / MADRASAH
(BAN-SM)

Sertilikat Akreditasi

SEKOLAH DASAR /| MADRASAH IBTIDAIYAH

Bactar A Sebcian BAK A0
oSN
Abarrrat

J1. Telasih No 80 Panyer

Wit drnctioe nngan vk 88 cemenay A
£ Py Hant P8 somar _167/BAP-SMWXV2015

Bttt 11l BecubL Sejeh Lrggat UNstskan samoe dengan wnggs 16 NOvember 2020
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BADAN AKREDITASI NASIONAL SEXOLAH / MADRASAM
(BAN-S/M)

Scrrilihat Nkreditasl

SEKOLAH DASAR / MADRASAH IBTIDAIYAH

Bocw Aotime Nonsrw bty Suse B SV,

SDNEGERI T KEBUMEN
— oMt
N M Sewe Y4, Kebamen

B L T

a e Nab Kebumum

Nl Jown Tengsh
-
R T ] 8’ o T A
TRt B Pecenn e Mees dewtten Ba Y AW o LIWBAF-SIWX2016

ST v A . - PN IR VTR g e B8 28 Oksobser o

Ovae s Setnurang
i g 29 Okteber 2016




BADAN AKREDITAS! NASIONAL SEXOLAM / MADRASAH
(BAN-SM)

Scrtilikat Ahreditas!

SEKOLAH DASAR /| MADRASAH IBTIDAIYAH

| eageae e

Neirw  LeseAlarree AN LU
SD NEGER! | DEPOKREIO
305368
Dexa Depolrmo, Kebaxn

Te -
T At
NN
-

N o Kb Kt
O "“Y-Fh

W Ao wTtee CwroET YR ‘2 ——pm B
Setenatan $¥ Panaper sl Rewgiew BAP SV e JSOBARSMXCOIS

B Ll o T e ep——_ | L

130



.'ﬁ "oo‘ "o ‘ .

P
oh‘ uv"‘.-
é‘ -

- - -
=% RO\
.x abee” N v AR
t" o p\‘-"r:
s i
wlag™” .
v ‘.'v - :
I g A
S * ’;}'
3T0A BADAN AKREDITASI NASIONAL SEXOLAH /MADRASAH B2
L E [BANS)
"(, -
e
el Scrmihar Ahreditas)
L b
LA SEMA AN DATARASATIAN A M R A
Swee
y‘_ﬁﬁ
:';.‘,'&. B Y- AU e -
2 2 Sesmart
R e Mese @000 S
- v e hese Jatiener
| —— —_
2 WL Farase Kitemrn
> 1
i‘: Ly oy Wt
R e SsTege
e
r e oo Aavarias ey 'S . L2

S
43

LIVEAF A LI
-t e Teghepe e Anerien BN BN N - ~

e
N
J
P I

b3

38 Okiten 3310
e T T DR et WS TGRS ARTER TeRg R -

Cnpn g . Suerey
R L]

"‘G'
Y'l’
ok

.z
¥
A2

o
Pis0

LAl

o

» Wt B SV

vy
—"J
Vo dy

R

i
hA

1.5

. ‘. LR L S SRR R
s (l‘ ‘it‘ ps s o bl kr_r ‘.'
:§:‘:’ .‘0- ?l' “’0 )a..}\‘ F “A-

'!

131
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SEKOLAH DASAR/MADRASAH IBTIDAIYAH
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RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : ‘ALAM REZKI
2. Tempat & Tanggal Lahir : Kebumen, 20 November 1995
3. Alamat Rumah . JI. Gelatik 34A RT 1/6 Panjer,
Kebumen, Kebumen, Jawa Tengah
HP : 0817715141 / 085640502446
E-mail : alam.akherat@yahoo.com

B. Riwayat Pendidikan
1. TK Sari Nabati (2000-2001)
2. SD Negeri 5 Panjer (2001-2007)
3. MTs Negeri Model 1 Kebumen (2007-2010)
4. MAN 2 Kebumen (2010-2013)
5. UIN Walisongo Semarang, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan

Semarang; 15 April 2017

‘Alam Rezki
NIM: 133111030
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